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ABSTRAK 

Pemberdayaan ekonomi masyarakat merupakan satu upaya 

untuk meningkatkan kemampuan atau potensi masyarakat dalam kegiatan 

ekonomi guna memenuhi kebutuhan hidup serta meningkatkan 

kesejahteraan mereka dan dapat berpotensi dalam proses pembangunan 

nasional. Untuk Mengetahui Sebenarnya Bagaimana Peran 

Pemberdayaan Ekonomi Perempuan Melalui Kelompok Wanita Tani Di 

Kampung Wates. Tujuan penelitian untuk untuk mengetahui apakah 

benar dengan adanya kelompok Wanita Tani dapat meningkatkan 

kesejahteraan ditinjau dari perspektif ekonomi islam. Manfaat penelitian 

yaitu guna untuk menjadi referensi bagi yang membaca, menjadikan 

pengalaman ber ilmiah bagi penulis, dan menjadi bermanfaat untuk 

meningkatkan dan perkembangan desa.  

 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode  penelitian 

kualitatif. Metode Kualitatif dapat diartikan sebagai sebuah metode yang 

digunakan untuk mengeksplorasi.  Metode kualitatif berkembang 

menjadi sebuah metode penelitian yang membahas masalah yang 

berkaitan dengan fenomena sosial, budaya, dan perilaku manusia. Dilihat 

dari sifatnya, penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu penelitian yang 

berusaha menjelaskan gejala, peristiwa, serta kejadian yang sedang 

terjadi. 

 

Pemberdayaan di kampung Wates berjalan dengan baik, selain 

menjadi sarana pertanian banyak hal yang menimbulkan dampak positif 

oleh para ibu Kelompok Wanita Tani yaitu menjadi sarana 

berkomunikasi yang baik, wadah berkreatifitas, dan menjadi kelompok 

organiasi perempuan yang bermanfaat masyarakat dan individu 

tersendiri. perspektif islam wanita di anjurkan untuk tidak bertabarruj, 

beradab, dan mengenakan pakaian yang sopan dan baik. Di Kelompok 

Wanita Tani kampung Wates atau yang biasa di sebut KWT Green Flora 

Fresh telah menerapkan hal tersebut secara baik. 

 

Kata kunci : Ekonomi, Islam, Wanita. 
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ABSTRAC 

Community economic empowerment is an effort to increase the 

ability or potential of the community in economic activities in order to 

meet the necessities of life and improve their welfare and can have 

potential in the process of national development. To find out actually 

what is the role of women's economic empowerment through women 

farmer groups in Wates village. The purpose of this research is to find 

out whether it is true that the existence of a Women Farmer group can 

improve welfare from an Islamic economic perspective. The benefits of 

research are to become a reference for those who read, to make scientific 

experience for writers, and to be useful for improving and developing 

villages. 

In this study the authors used qualitative research methods. 

Qualitative method can be interpreted as a method used to explore. 

Qualitative methods develop into a research method that addresses issues 

related to social phenomena, culture, and human behavior. Judging from 

its nature, this research is descriptive in nature, namely research that 

seeks to explain symptoms, events, and events that are happening. 

Empowerment in Wates village is going well, apart from being 

an agricultural facility, there are many things that have had a positive 

impact on the Women Farmers Group, namely being a good means of 

communication, a place for creativity, and being a women's organization 

group that benefits the community and individual individuals. From an 

Islamic perspective, women are advised not to be rude, to be civilized, 

and to wear polite and good clothes. The Wates Village Women Farmers 

Group or what is commonly called KWT Green Flora Fresh has 

implemented this well. 

Keywords: Economy, Islam, Women. 
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MOTTO 

 

 

تهَاَ فيِٓ أَرۡ  رَكَ فيِهاَ وَقَدَّرَ فيِهآَ أَقۡىََٰ سِيَ مِن فَىۡقهِاَ وَبََٰ بعَةَِ أَيَّامٖ سىََآءٗ وَجَعلََ فيِهاَ رَوََٰ

آئلِِينَ   ِلسَّ  ٠١ل 

 

Artinya: Dan dia menciptakan di bumi itu gunung-

gunung yang kokoh di atasnya. Dan memberkahinya dan Dia 

menempatkan padanya kadar makanan-makanan (penghuni) 

nya dalam empat masa, memudai untuk (memenuhi 

kebutuhan) mereka yang memerlukan. ( QS. Fussilat ayat 

10). 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

 

 Pada kerangka awal guna mendapatkan gambaran 

yang jelas dan memudahkan dalam memahami judul skripsi 

ini maka perlu adanya ulasan terhadap peegasan arti dan 

maksud dari beberapa istilah yang terkait denagn judul ini. 

Berdasarkan penegasan judul tersebut diharapkan tidak terjadi 

kesalah pahaman terhadap pemaknaan judul dari beberapa  

istilah yang digunakan judul ini 

 

 "Peran Pemberdayaan Ekonomi Perempuan Guna 

Meningkatkan  Kesejahteraan Dalam Perspektif  

Ekonomi Islam  (Studi Kasus Kelompok Wanita Tani 

Kampung Wates)" 

 

Maka terlebih dahulu dijelaskan istilah-istilah penting yang 

terkandung dalam judul tersebut: 

 

1. Peran 

 Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, 

peran mempunyai arti pemain sandiwara
1
. dalam arti 

lain peran adalah pola tingkah laku tertentu yang 

merupakan ciri-ciri khas semua petugas dari 

pekerjaan atau jabatan tertentu. Sedangkan menurut 

kamus besar bahasa Indonesia peran adalah 

perangkah tingkah seseorang yang diharapkan 

dimiliki oleh orang yang berkedudukan dimasyarakat. 

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa peran yaitu suatu pola tingkah laku yang 

                                                             
1
 w.j.s. Poerwadarminta, “Kamus Umum Bahasa Indonesia”, Jakarta : 

Balai Pustaka 2022 h.  870. 
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merupakan ciri-ciri khas yang dimiliki seseorang 

sebagai pekerjaan atau jabatan yang berkedudukan 

dimasyarakat
2
 

 

2. Pemberdayaan Ekonomi Perempuan 

 Pemberdayaan secara etimologis berasal dari kata 

“Daya” yang memiliki  makna  kekuatan atau  

kemampuan
3
. Pemberdayaan sebagai proses 

serangkaian  kegiatan untuk memperkuat 

kelompok lemah dalam strata masyarakat. 

 Mardikanto dan Soebinato mengemukakan 

pemberdayaan mengandung  arti perbaikan mutu 

hidup atau kesejahteraan setiap individu dan 

masyarakat baik antara lain dalam arti: 1) Perbaikan  

ekonomi, terutama kecukupan  pangan; 2) Perbaikan  

kesejahteraan sosial  (Pen-didikan dan kesehatan); 3) 

Kemerdekaan dari segala bentuk penindasan; 4) 

Terjaminnya kea-manan; 5) Terjaminnya hak asasi 

manusia yang bebas dari rasa takut dan kekhawatiran
4
.  

 

3. Kesejahteraan 

Kesejahteraan adalah terpenuhinya semua kebutuhan 

hidup baik material maupun non material, yang dapat 

diukur dengan adanya pemerataan pendapatan, 

pendidikan yang mudah dijangkau, dan kualitas 

kesehatan yang semakin meningkat dan merata, 

                                                             
2
 Diana Sari, “Peran Orang Tua Dalam Memotivasi Belajar Siswa”, 

Prosiding Seminar Nasional Pascasarjana Universitas PGRI Palembang, 

Vol. 1, No. November, (2017), h.  1–43. 
3 Ambar Teguh Susilawati, “Kemitraan Dan Model-Model 

Pemberdayaan”, Yogyakarta:Gava Media2017 h.  77. 
4
 Poerwoko Soebiato. Totok Mardikanto, “Pemberdayaan 

Masyarakat”, Totok Mardikanto, Poerwoko Soebiato.2019. 
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sehingga dapat membuat seseorang merasa aman, 

sentosa, makmur dan selamat. 

4. Perspektif Ekonomi Islam 

Suatu cara untuk melihat sudut pandang yang 

digunakan dan disesuaikan dengan sudut pandang 

ekonomi islam yaitu  ilmu ekonomi yang mempelajari 

perilaku ekonomi mausia yang diatur orh agama islam 

yang bersumber dari Al-Qur'an dan Hadist. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

  

Pemberdayaan ekonomi masyarakat merupakan satu 

upaya untuk meningkatkan kemampuan atau potensi 

masyarakat dalam kegiatan ekonomi guna memenuhi 

kebutuhan hidup serta meningkatkan kesejahteraan mereka 

dan dapat berpotensi dalam proses pembangunan nasional.
5
 

konsep pemberdayaan menjadi sebuah bagian penting dalam 

pembangunan alternatif.
6
 Memasuki era globalisasi dan 

semakin meningkatnya kesadaran dan pemerataan kesempatan 

berusaha, maka peranan wanita untuk memiliki harkat dan 

martabat dengan pria terus meningkat sehingga pada mulanya 

sebagai ibu rumah tangga, mulai turut secara langsung 

membantu mencukupi kebutuhan hidup keluarga. Peningkatan 

produktivitas tenaga kerja dengan adanya kelompok wanita 

tani memiliki peran dan potensi yang strategis dalam 

mendukung peningkatan maupun perolehan pendapatan 

rumah tangga pertanian di pedesaan. 

                                                             
5
 Hari Harjanto Setiawan, “Penanggulangan Kemiskinan Melalui 

Pusat Kesejahteraan Sosial”, Sosio Informa: Kajian Permasalahan Sosial 

Dan Usaha Kesejahteraan Sosial, Vol. 3, No. 3, (2017). 
6
 Asriyanti Syarif, “Pemberdayaan Perempuan Menghadapi 

Modernisasi Pertanian Melalui Kelompok Wanita Tani (Kwt) Pada Usahatani 

Sayuran Di Kecamatan Bissapu Kabupaten Bantaeng, Ziraa‟ah”, , Vol. 43 No 

1, , h.  77–78. 
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Peberdayaan perempuan merupakan salah satu cara 

strategis untuk meningkatkan potensi perempuan dan 

meningkatkan peran perempuan. Program pemberdayaan 

perempuan di Indonesia pada hakikatnya telah dimulai sejak 

tahun 1978.  Dalam perkembangannya segala upaya dalam  

kerangka pemberdayaan perempuan ini telah menghasilkan 

suatu proses peningkatan dalam kualitas hidup kaum 

perempuan di berbagai sektor strategis seperti bidang 

pendidikan, ekonomi, ketenagakerjaan, kesehatan dan 

keikutsersertaan ber-KB. Peningkatan dalam proses 

pemberdayaan tidak serta merta merubah dalam pola relasi 

gender antara laki-laki dan perempuan.
7
 

 Maka sangatlah penting dengan diadakanya 

pemberdayaan perempuan, Pemberdayaan ini dapat 

diwujudkan dengan bentuk organisasi. pembentukan 

organisasi tersebut dilakukan guna meningkatkan kualitas 

bagi diri perempuan dan kemajuan perempuan dalam 

menghasilkan nilai ekonomi yang meningkat. Pemberdayaan 

sebagai penguatan kapasitas masyarakat bertujuan agar 

berdaya saing sehingga memenuhi kebutuhan hidupnya baik 

yang bersifat fisik, ekonomi maupun sosial seperti 

mempunyai mata pencaharian, berpartisipasi dalam kegiatan 

sosial dan mandiri. Upaya penguatan kapasitas salah satunya 

yaitu model pemberdayaan perempuan melalui wadah 

kelompok wanita tani dalam pemenuhan kebutuhan primer 

keluarga, 
8
.  

  Kelompok Wanita Tani (KWT) merupakan kumpulan 

ibu-ibu , istri atau para wanita yang mempunyai aktivitas 

                                                             
7
 Hormona Daulay, “Pemberdayaan Perempuan(Studi Kasus Pedagang 

Jamu Gendon Johor Medan)”, Jurnal Harmoni Sosial, Vol. vol 1 No 1, . 

8
 Ahmad Dedy Syathori, “Peran Perempuan Dalam Implementasi 

Program Kawasan Rumah Pangan Lestari”, Jurnal Penyuluhan 

Pembangunan, Vol. 1, No. 1, (2019), h.  15–25. 
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dibidang pertanian yang tumbuh berdasarkan keakraban, 

keserasian, serta kesamaan kepentingan dalam memanfaatkan 

sumberdaya pertanian untuk bekerjasama meningkatkan 

produktivitas pendapatan usaha tani utuk menuju  

kesejahteraan anggotanya. Wanita atau  perempuan - 

perempuan yang memegang peranan penting sebagai ibu 

rumah tangga dengan berbagai jenis pekerjaan dari yang berat 

sampai yang ringan, seperti mengatur rumah tangga, memasak, 

mencuci, mengasuh dan mendidik anak 
9
. 

   Pemberdayaan perempuan melalui Kelompok Wanita 

Tani (KWT) merupakan salah satu cara untuk memberikan 

akses kepada perempuan sehingga mereka dapat 

mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki serta 

meningkatkan rasa percaya diri untuk berperan dan 

berpartisipasi dalam proses pembangunan. Dan mendorong 

perempuan khususnya yang bergerak di bidang pertanian 

melakukan kegiatan yang bemanfaat bagi masyarakat. 
10

 

  Peberdayaan yang dilakukan di perkarangan rumah 

warga tersebut dilakukan Dengan membudidaya berbagai 

macam sayuran, kegiatan - kegiatan produktif lainnya yang 

dapat memberikan ilmu ekonomi bagi perempuan guna 

bagaimana cara meningkatkan peran ekonomi perempuan bagi 

keluarga, Kelompok Wanita Tani Kampung Wates ini terbagi 

menjadi 3 kelompok yaitu, Kelompok Wanita Tani Lestari 

Mandiri, Kelompok Wanita Tani Melati, Kelompok Wanita 

Tani Green Flora Fresh. 

 

 

 

                                                             
9
 (Sand Herawati, 2021) 

10
 Analianasari Analianasari, Cholid Fatih, and Sudiyo Sudiyo, 

“Pemberdayaan Kelompok Wanita Tani Dalam Memanfaatan Kulit Buah 

Naga Sebagai Olahan Frozen Yogurt”, in Prosiding Seminar Nasional 

Pengembangan Teknologi Pertanian2017. 
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   a. Struktur Kelompok Wanita Tani Lestari 

 

Pelindung : Deni Apriyanto 

Pembina Teknis : Wiwik Nurmala Hadi, S.Tp. 

Ketua  : Lita Ariwanti 

Sekretaris : Rani Sabila 

Bendahara : Masilah 

SeksiBudayaTanam  : Tri Utami Ningsih 

SeksiPengelolaan P : Siswanti  

Seksi Pemasaran : Ernawati 

Anggota : 1) Partini 

2) Eka Erawati 

3) Yuliana 

4) Basiyem 

5) SitiMunawaah 

6) Susi Ariyanti 

7) Sugiyanti 

8) Jumiah 

9) Eka Mei Sari 

10) Iin Ariyani 

11) Sri BudiRezeki  

12) Yuyun Suryani 

13) Kamilah 

14) Sulastri 

15) Siti Umi Malik 

16) Suherni 

17) Sumiati 

18) Buri Winarti 

Sumber Data : Data Dokumentasi Kelompok Wanita Tani 

Lestari
11

 

 

                                                             
11 Wates, “Data Dokumentasi Kelompok Wanita Tani Lestari Kampug 

Wates.”. 
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b. Struktur Kelompok Wanita Tani Melati 

 

Pelindung : Deni Apriyanto 

Pembina Teknis : Wiwik Nurmala Hadi, S.Tp. 

Ketua  : Siti Fatimah 

Sekretaris : Muyasaroh 

Bendahara : Siti Khomsatun 

SeksiBudayaTanam  : Siti Nurhayati 

SeksiPengelolaan P : Sholihah Asih 

Seksi Pemasaran : Siti Aminah 

Anggota : 1) Sutiyah 

2) Fitri 

3) Marhamah 

4) Ernawati 

5) Diana 

6) Siti Aisyah 

7) Umi Khasanah 

8) Sartini 

9) EkaPurwaningsih 

10) SriNur hasanah 

11) Nur Latifah 

12) Supartin 

13) Misiragh 

14) Maryatin 

15) Poniyem 

         Sumber Data : Data Dokumentasi Kelompok Wanita Tani Melati
12

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
12 Wates, “Data Dokumentasi Kelompok Wanita Tani Melati.” 
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c. Struktur Kelompok Wanita Tani Green Flora Fresh 

 

Pelindung : Deni Apriyanto 

Pembina Teknis : Wiwik Nurmala Hadi, S.Tp 

Ketua : Sumartuti 

Sekretaris : Puji Astuti 

Bendahara : Rubiati 

SeksiBudayaTanam : Supariem 

SeksiPengelolaanP : S. Muhayatun 

Seksi Pemasaran : Sugirah 

Anggota : 1) Eis Ldiana 

2) SeptiErli Wahyuni 

3) Nurhayati 

4) Kiki Purnama 

5) Mae Saroh 

6) Sri Wahyunigsih 

7) Sri Sopiah 

8) Sri Sugiarti 

9) Tasiem 

10) Maryati 

11) Maya Melina 

12) Minarsih  

Ta Aritohng 

13) Martini 

14) Dian Nurhayati 

15) Suratmi 

Sumber Data : Data Dokumentasi Kelompok Wanita Tani Green 

Flora
13

 

 

  Yang menjadi pilihan utama penanaman bagi KWT 

kampung wates untuk dikembangkan karena dapat 

menyediakan sayuran yang sehat bagi keluarga, teknik 

                                                             
13 Wates, “Data Dokumentasi Kelompok Wanita Tani Green Flora 

Fresh 
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pemeliharaannya relatif mudah, dan mempunyai nilai 

ekonomis yang tinggi Mahalnya sayuran salah satunya 

disebabkan karena produk yang dihasilkan aman untuk 

dikonsumsi, jumlah produsennya yang sangat terbatas dan 

resiko kegagalan yang tinggi, sehingga menjadi produk 

eksklusif. 
14

 

 

                   Tabel Data Sayuran 

No Komoditas Sayuran yang di Tanam 

1 Terong 

2 Tomat 

3 Cabai 

4 Daun Bawang 

5 Daun Seledri 

6 Kacang Tanah 

7 Bayam 

8 Kangkung 

Sumber Data : Data Wawancara Kelompok Wanita 

Tani Kampung Wates
15

 

 

  Selain itu KWT Kampng Wates juga di ajarkan untuk 

meningkatkan kapasitas berbisnis home industri rumahan. 

mengelola prodk olahan pangan yang diolah terendiri oleh 

anggota - anggota kelompom wanita tani kampung wates ada 

berbagai macam keripik seperti: Sale Pisang, Keripik Pare, 

Keripik Nangka, Taro Kedebok Pisang, Keripik Sukun, 

Keripik Bayem, Keripik Tempe, Keripik Pisang, Keripik 

                                                             
14

 Endang Warih Minarni, Darini Sri Utami, and Nur Prihatiningsih, 

“Pemberdayaan Kelompok Wanita Tani Melalui Optimalisasi Pemanfaatan 

Pekarangan Dengan Budidaya Sayuran Organik Dataran Rendah Berbasis 

Kearifan Lokal Dan Berkelanjutan”, Jppm: Jurnal Pengabdian Dan 

Pemberdayaan Masyarakat, Vol. 1, No. 2, (2017), h.  147, 

https://doi.org/10.30595/jppm.v1i2.1949. 
15

 Wates, “Data Kelompok Wanita Tani Lestari.” 
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Singkong, hal ini diharapkan dapat menunjang kebutuhan 

sehari - hari dan membantu perekonomian keluarga.
16

  

  Dengan adanya Proses pemberdayaaan perempuan, 

melalui kegiatan tersebut maka didalam ranah ekonomi islam 

bekerja merupakan salah satu hal yang sangat dianjurkan. 

Apalagi dari bekerja seorang mukmin tidak hanya 

mengindarkan diri dari meminta-minta. Didalam Al-Qur'an 

surah Ali Imron ayat 36 bahwa perempua semakin diperkuat 

dan diperjelaskan. 

Berikut surah Ali-Imran ayat 36: 

 

ُ أعَۡلنَُ تِوَا  ا وَضَعتَۡهَا قاَلتَۡ زَبِّ إنِيِّ وَضَعۡتهَُآ أنُثىَٰ وَٱللََّّ فلَوََّ

يۡتهَُا هَسۡيَ  نَ وَإنِيِّٓ أعُِيرهُاَ وَضَعتَۡ وَليَۡسَ ٱلرَّكَسُ كَٲلۡۡنُثىَٰٰۖ وَإنِيِّ سَوَّ

جِينِ   نِ ٱلسَّ
يَّتهََا هِنَ ٱلشَّيۡطَٰ  ٦٣تكَِ وَذزُِّ

 

Artinya : "Maka tatkala isteri'Imran melahiran anaknya diapun 

berkata: "Ya Tuhank, sesungguhnya aku melahirkannya 

seorang anak perempuan; dari Allah lebih mengetahui apa 

yang dilahirkannya itu; dan anak laki-laki tidaklah seperti anak 

perempuan. sesungguhnya aku telah menemani dia Maryam 

dan aku mohon perlindungan untuknya serta anak-anak 

keturunannya kepada (pemeliharaan) engkau dar pada syaitan 

yang terkutuk". 
17

 

  Islam memandang keberhasilan wirausaha tergantung 

pada kombinasi etika, sosial, lingkungan dan ekonomi yang 

sesuai dengan hukum islam, dalam konteks bisnis melibatkan 

berbagai unsur termasuk perempuan di dalamnya.Perempuan 

memiliki peran penting dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi suatu negara. Dalam Islam, perempuan adalah sosok 

                                                             
16

 Ibid. 
17

 Departemen Agama RI, “AL-Quran Al-Karim”, 2022. 
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yang diistimewakan dan dihormati. Sehingga, banyak hukum 

agama Islam yang dikhususkan untuk perempuan.
18

 

  Dalam misi pemberdayaan perempuan adalah 

Meningkatkan Kualitas hidup perempuan dalam berbagai 

bidang strategis, sosialisasi keadilan dan kesetaraan gender, 

penghapusan tindak kekerasan terhadap perempuan, 

penegakan hak asasi manusia (HAM) perempuan, 

meningkatkan kelembagaan. Tercukupinya kebutuhan 

keluarga akan memberikan dampak yang disebut dengan 

maslahah. Maslahah adalah segala bentuk keadaan, baik 

material maupun non material yang mampu meningkatkan 

kedudukan manusia sebagai makhluk yang paling mulia. 

Firman Allah SWT dalam QS. Fussilat: 10 

سَكَ  سِيَ هِن فىَۡقهَِا وَتَٰ تهََا فيِٓ  وَجَعلََ فيِهَا زَوَٰ ٓ أقَۡىَٰ فيِهَا وَقدََّزَ فيِهَا

 ٓٔأزَۡتعَةَِ أيََّامٖ سَىَاءٓٗ لِّلسَّائِٓلِينَ  

 

Artinya: Dan dia menciptakan di bumi itu gunung-

gunung yang kokoh di atasnya. Dan memberkahinya dan Dia 

menempatkan padanya kadar makanan-makanan (penghuni) 

nya dalam empat masa, memudai untuk (memenuhi 

kebutuhan) mereka yang memerlukan. ( QS. Fussilat ayat 10). 

 

 Permasalahan yang timbul dalam sebuah penelitian 

ini yaitu penurunan kesejahtearaan. Kesejahteraan itu meliputi 

salah satunya financial atau ekonomi. Jadi permasalahan yang 

timbul yaitu penurunan ekonomi. Hal ini terjadi karena 

adanya beberapa faktor yang dirasa kurang mencukupi untuk 

                                                             
18

 Anisa Binar Cahyani, Sulasi Imaniah, Puja Damaskha Rulita Sari, et 

al., “Peranan Perempuan Dalam Meningkatkan Kewirausahaan Dalam 

Pembangunan”, Business and Enterpreneurship Journal (BEJ), Vol. 2, No. 1, 

(2021), h.  39. 
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kebutuhan euarga sehingga harus ditopang oleh kedua belah 

pihak (suami, isteri), faktor dimana seseorang perempuan 

yang harusnya menjadi tulang punggung dalam artian faktor 

kebutuhan relasi, bahkan ada yang hanya semata - mata igin 

mecari kesibukan yang menghilangkan kepenatan dalam 

rumah tangga. 

 

 Pendapataan yang di peroleh dalam akumulasi ibu ibu  

yaitu kisaran Rp. 50.000 sampai Rp. 100.000/bulan . Oleh 

karena itu kesejahteraan yang di alami oleh ibu ibu tersebut 

sebelum ikut KWT ini mengalami penurunan yang dapat 

menghambat kesejahteraan ibu ibu salah satunya yaitu 

penurunan ekonomi atau financial. 

 

Dri itu penelitian ini penting dilakukan karena melihat 

adanya permasalahan terkait pemberdayaan ekonomi wanita 

mengalami penurunan kesejahteraan. Oleh karena itu peneliti 

menfokuskan penelitian ini menjurus tentang meningkatkan 

kesejahteraan pemberdayaan ekonomi wanita di kampung 

Wates yang ssedang mengalami penurunan kesejahteraan.   

 

Menyikapi Permasalahan yang terjadi pada 

kesejahteraan ekonomi keluarga, dan untuk mengatasinya 

penulis membuat peran pemberdayaan perempuan juga bisa 

membantu perekonomia keluarga dengan memanfaatkan 

sumber daya manusia (SDM). Keikutsertaan perempuan 

dalam usaha meningkatkan kesejahteraan keluarga serta 

memajukan daerah adalah merupakan perwujudan dari 

perannya secara dinamis dari kedudukan dan status 

perempuan dalam suatu sistem sosial tempat perempuan 

tersebut berada.
19

  

                                                             
19

 Indah Aswiyati, “Peran Wnita Dalam Menunjang Perekonomian 

Rumah Tangga Keluarga Petani Tradisional Untk Penanggulangan 

Kemiskinan Didesa Kuwil Kecamatan Kalawat"”, Jurna Holstic2016 h.  5. 
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Melihat fenomena tersebut maka penulis ingin 

meneliti lebih jauh tentang motif ibu rumah tangga ikut serta 

dalam pemberdayaan Kelompok Wanita Tani dalam 

meningkatkan produktivitas pendapatan menuju kesejanteraan 

keluarga, sehingga terbentuk judul penelitian yang akan di 

bahas yaitu: "PERAN PEMBERDAYAAN EKONOMI 

PEREMPUAN GUNA MENINGKATKAN 

KESEJAHTERAAN DALAM PERSPEKTIF EKONOMI 

ISLAM" 

 

C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian 

 1. Fokus Penelitian 

     Fokus Penelitian Ini Berada Di Lingkunga Kampun  

     Wates, Kecamatan Bumi  

     Ratu Nuban, Kabupaten Lampung Tengah. 

     2. Sub- Fokus Penelitian 

          Sub - Fokus Dari Penelitian Ini Adalah Peran  

          Pemberdayaan Ekonomi Perempuan Dalam            

          Meningkatkan Kesejahteraan Di Lingkungan  

          Kampung Wates, Kecamtan Bumi Ratu Nuban,  

          Kabupaten Lampung Tengah. 

 

D. Rumusan Masalah 

   Berdasarkan Uraian Diatas Maka Di Dapatkan 

Rmusan Masalah Yaitu Sebagai Berikut: 

1. Bagaimana Peran Pemberdayaan Ekonomi Perempuan 

Dapat Menigkatkan Kesejahteraan Di Kampung 

Wates? 

2. Bagaimanakah Peran Pemberdayaan Ekonomi 

Perempuan Dapat Meningkatkan  Kesejahteraan 

Ditinjau dari perspektif ekonomi islam? 
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E. Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan Rumusan Masalah Diatas Maka Dapat 

Di Simpulkan Tujuan Dari Penelitian Ini Adalah Sebagai 

Berikut: 

1. Untuk Mengetahui Sebenarnya Bagaimana Peran 

Pemberdayaan Ekonomi Perempuan Melalui 

Kelompok Wanita Tani Di Kampung Wates. 

2. Untuk Mengetahui Apakah Benar Dengan Adanya 

Kelompok Wanita Tani Dapat Meningkatkan 

Kesejahteraan Ditinjau dari perspektif ekonomi islam. 

 

F. Manfaat Penelitian 

  Melalui penelitian ini, peneliti berharap dapat 

memberikan manfaat kepada beberapa pihak sebagai berikut: 

1) Bagi Pembaca 

Dengan terlaksananya penelitian ini maka diharapkan 

dapat memberikan manfaat yang berguna sebagai 

bahan referensi dalam melakukan penelitan sejenis ini 

dan juga sebagai referensi perpustakaan. Hasil dari 

penelitian ini diharapan dapat memberikan informasi 

bagi pihak yang membutuhkan.  

2) Bagi Penulis 

Melalui penelitian ini diharapkan agar peneliti 

mendapatkan pengalaman berfikir ilmiah melalui 

penyusunan dan penulisan skripsi sehngga dapat 

menambah pengetahuan, pengalaman, serta wawasan 

dalam hal pemberdayaan yang dilakukan pada 

kelompok wanita tani (KWT) Kampung Wates.  

3) Bagi Tempat Penelitan 

Hasil dari peneltian ini dapat dijadikan sarana sebagai 

sarana dalam mencari sebab masalah atau kegagalan 

yang terjadi didalam pemberdyaan yang sedang 

berjalan dan sarana untuk menyusun strategi yang 

akan datang mengenai pengembangan produktivitas 



 

15 

 

pendapatan untuk meningkatkan kesejahteraan rumah 

tangga wanita tani. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian ini dilakukan oleh Anisa Binar Cahyani, 

Sulasi Imaniah, Puja Damaskha Rulista Sari, Ananda 

Hidayat, Dwi Taufiq Azis, Heni Noviarita (2021) 

yang berjudul "Peranan Perempuan Dalam 

Meningkatkan Kewirausahaan Dalam Pembangunan" 

jenis penelitia ini menggunakan pendekatan kualitatif. 

Data yang digunakan adalah data sekunder, dimana 

jurnal ini mengambil data dari sumber seperti buku, 

artikel, dan bacaan-bacaan. Tujuan dari jurnal ini 

adalah untuk mengetahui peranan perempuan dalam 

meningkatkan kewirausahaan dalam pembangunan. 

Berdasarkan hasil atau pembahasan perempuan adalah 

salah satu kekuatan besar. Kewirausahaan perempuan 

dianggap mampu melakukan perubahan nilai sosial 

dan ekonomi. Perempuan memiliki banyak peran 

penting bagi kesejahteraan keluarga dan kesejahteraan 

masyarakat. Selain peran pokok perempuan adalah 

sebagai ibu rumah tangga yang mengurus dan 

mendidik anak, perempuan juga memiliki peran 

penting dalam pembangunan kesejahteraan di 

masyarakat. Pemberdayaan perempuan dalam 

mendukung UMKM di Indonesia memiliki potensi 

yang sangat besar dan harus dioptimalkan oleh 

pemerintah pusat maupun pemerintah daerah
20

.  

2.  Penelitian ini dilakukan oleh Gian Rabbani, Faisal 

Muzzamil, Umi Rojiati, Agus Kurniawan, yang 

                                                             
20

 Anisa Binar Cahyani, Sulasi Imaniah, Puja Damaskha, et al., 

“Peranan Perempuan Dalam Meningkatkan Kewirausahaan Dalam 

Pembangunan”, , Vol. 2, No. 1, (2021), h.  37–43. 
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berjudul (2021) "Pemberdayaan Ekonomi Melalui 

Program Kelompok Mingguan (Pkkm) Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat" Penelitian 

menggunakan pendeatan kualitatif  Peneliti 

mengumpulkan data dengan cara terlibat secara 

langsung ke tempat penelitian dan mengobservasi 

lokasi Penelitian dan individu yang akan 

diwawancarai, kemudian peneliti melakukan 

wawancara secara aktif atas informan yang tepat 

supaya mendapat suatu ungkapan atau gagasan 

tentang topik penelitian yang peneliti teliti, tanpa 

harus menyediakan pertanyaan-pertanyaan yang 

spesifik.  Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan 

gambaran umum mengenai produk pemberdayaan 

ekonomi yang di lakukan oleh PT BPR Para sahabat 

yaitu Program Kredit Kelompok Mingguan (PKKM) 

yang di dalamnya mencakup perencanaan, 

pelaksanaan dan hasil. Penelitian ini mengacu kepada 

teori pemberdayaan Rubin bahawa dalam 

pemberdayaan setiap proses harus memberikan hasil, 

pemberdayaan dalam pelaksanaan dan perencanaanya 

selalu melibatkan masyarakat, dalam kegiatan 

pemberdayaan kegiatan pelatihan dan pembangunan 

fisik harus berjalan beriringan, pemberdayaan harus 

dapat memaksimalkan sumber daya dan terakhir 

pemberdaya harus bisa memfungsikan diri sebagai 

penggerak.
21

 

3.  Penelitian ini dilakukan oleh Heni Noviarita, Ari 

Kurniyawati, Nur Wahyu Ningsih, Weny Rosilawati 

(2021) yang berjudul "Analisis Tingkat Pendapatan 

                                                             
21

 Gian Rabbani et al., “Pemberdayaan Ekonomi Melalui Program 

Kelompok Mingguan (PKKM) Dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Masyarakat”, Al-Mu’awanah: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, Vol. 

2, No. 1, (2021), h.  30–42. 
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Keluarga dan Pelatihan Kewirausahaan Gender dalam 

Perspektif Ekonomi Islam" dengan metode penelitian 

yang digunakan Peineiliitiian iinii meinggunakan 

meitodei peindeikatan kuantitatif, yang beirsiifat 

asosiatiif. Dimana peineiliitii meincarii hubungan 

antara satu variabel deingan variabel yang lain. 

Subyek peineilitian ini adalah 40 orang reispondein 

yang teilah meingikutii pelatiihan keiwiirausahaan. 

Teknik peingumpulan data dilakukan dengan 

kuesioner dan analisis data dilakukan dengan uji 

analisis regresi sederhana. Tujuan penelitian ini 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh pelatihan kewirausahaan terhadap tingkat 

pendapatan keluarga secara Islami perspektif 

ekonomi. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingkat 

pendapatan yang rendah pada keluarga desa way sari 

yang mayoritas diantaranya adalah petani.
22

 

4.   Penelitian ini dilakukan oleh Ahmad Hazas Syarif, 

Fahria Alia (2020) yang berjdul "Pemberdayaan 

Ekonomi Masyarakat Oleh Pengrajin Patung Di 

Dusun Lemahdadi, Bangunjiwo, Kasihan, Bantul" 

penelitian ini menggunakan deskriptif kualittatif. 

Analisis secara deskriptif diharapkan dapat 

memberikan penjelasan fenomena 

prosespemberdayaan Ekonomi Masyarakat oleh 

Pengrajin Patung di Dusun Lemah dadi, Bangunjiwo, 

Kasihan, Bantul. Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa proses pemberdayaan ekonomi masyarakat 

oleh pengrajin patung di Dusun Lemahdadi memiliki 

empat proses, yaitu Pertama, membuat perencanaan 

usaha mandiri. Kedua, proses perekrutan pekerja. 

                                                             
22

 Heni Noviarita et al., “Analisis Tingkat Pendapatan Keluarga Dan 

Pelatihan Kewirausahaan Gender Dalam Perspektif Ekonomi Islam”, Jurnal 

Ilmiah Ekonomi Islam, Vol. 7, No. 3, (2021), h.  1192–1198. 
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Ketiga menentukan tujuan yaitu meningkatkan 

perekonomian masyarakat Lemahdadi, Ketiga, proses 

pendidikan. Terakhir adalah proses evaluasi. Adapun 

dampak dampak pemberdayaan ekonomi masyarakat 

yang muncul dalam penelitian ini adalah berkurangya 

pengangguran, pendapatan bertambah dan terjalin 

kemitraan yang erat, serta munculnya wirausahawan 

baru disekitar sanggar budaya.23 

5.  Penelitian ini dilakukan oleh Rona Anggrainie dan 

Siska Alfiati, berjudul "Dampak Pemberdayaan 

Perempuan terhadap Perilaku Ekonomi Rumah Tangga 

(Studi Kasus pada Kelompok Wanita Tani di Kota 

Prabumulih, Sumatra Selatan)" jenis Metode penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

survey. Dengan data yang akan dikumpulkan berupa 

data primer dan sekunder. Penelitian ini dilaksanakan 

pada Kelompok Wanita Tani di kota Prabumulih. 

Penelitian ini dilakukan pada tanggan 18 september 

2019 dan disetujui pada tanggal 14 oktober 2019, 

Metode pegumpulan data dilakukan dengan metode 

simple random sampling sebanyak 60 ibu rumah tangga 

anggota Kelompok Wanita Tani. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa jika dilihat dari indikator yang 

ditetapkan oleh BKKBN, rumah tangga Kelompok 

Wanita Tani sebagian besar berada pada kategori 

Keluarga Sejahtera II. Metode analisis dilakukan secara 

deskriptif dengan tabulasi data
24

  

                                                             
23

 Ahmad Hazaz Syarif and Fahri Alia, “Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat Oleh Pengrajin Patung Di Dusun Lemahdadi, Bangunjiwo, 

Kasihan, Bantul”, Adzkiya: Jurnal Hukum Dan Ekonomi Syariah, Vol. 8, 

(2020), h.  21–34. 
24

 Rona Anggrainie and Siska Alfiati, “Dampak Pemberdayaan 

Perempuan Terhadap Perilaku Ekonomi Rumah Tangga (Studi Kasus Pada 

Kelompok Wanita Tani Di Kota Prabumulih, Sumatera Selatan)”, Jurnal 
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6. Penelitian ini dilakukan oleh Arviana Ahmad Evendi, 

Prayoga Surya Dharma 2020 berjudul "Peran 

Kelompok Wanita Tani Dalam Perekonomian 

Masyarakat Desa Neglasari Kabupaten Bogor" jenis 

penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif . 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Neglasari, 

Kecamatan Dramaga, Kabupaten Bogor. Dengan waktu 

pelaksanaan dari tanggal 25 Februari sampai dengan 8 

Maret. Metode pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan metode observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. kegiatan ini adalah pengurus dan anggota 

KWT Desa Neglasari. Tujuan dari Penelitian ini adalah 

mengetahui sejauh mana peranan anggota KWT dalam 

perekonomian desa Neglasari. Hasil penelitian ini 

adalah Dengan adanya program kegiatan dalam bidang 

pendidikan dan pengabdian kepada masyarakat, peserta 

dapat berinteraksi dengan masyarakat sekitar. Peserta 

dapat melihat, mendengarkan dan mempelajari dari 

kebudayaan masyarakat. Kelompok Wanita Tani di 

desa Neglasari melakukan nilai tambah dari suatu hasil 

pertanian dengan membuat sebuah kegiatan mengolah 

hasil pertanian seperti membuat keripik pisang dan 

keripik singkong. Yang diharapkan dapat meningkatkan 

keterampilan para ibu-ibu dan menambah penghasilkan 

untuk keluarga, perekonomian keluarga bisa 

bertambah
25

 

                                                                                                                                   
Lahan Suboptimal: Journal of Suboptimal Lands, Vol. 8, No. 2, (2019), h.  

192–201. 

25
 Arviana Ahmad Evendi and Prayoga Suryadharma, “Peran 

Kelompok Wanita Tani Dalam Perekonomian Masyarakat Desa Neglasari 

Kabupaten Bogor”, Jurnal Pusat Inovasi Masyarakat (PIM), Vol. 2, No. 2, 

(2020), h.  252–256. 
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7. Penelitian ini dilakukan oleh Nurchasanah, berjdul 

"Peran Kelompok Wanita Tani Srikandi Dalam 

Pemanfaatan Pekarangan Terbatas Di Daerah 

Perkotaan" jenis peneliitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di 

Demplot KWT Srikandi, Rumah Kepala Dusun Mrican 

serta wilayah Dusun Mrican itu sendiri. Penelitian ini 

dilakukan pada 25 Juni sampai 25 Agustus 2021. 

Metode pengumpulan data dilakuka dengan metode 

dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Peran Kelompok 

Wanita Tani Srikandi dalam pemanfaatan pekarangan 

terbatas di daerah perkotaan meliputi memberikan 

arahan teknik penanaman di pekarangan terbatas, 

memberikan contoh dan mengajak membersihkan lahan 

tidak terpakai yang dijadikan tempat pembuangan 

barang bekas menjadi lahan yang dapat digunakan 

menanam, sebagai pelatih bercocok tanam dengan jenis 

tanaman yang beragam untuk anggota dan masyarakat, 

dan memotivasi masyarakat untuk menanam. (2) Hasil 

pemanfaatan pekarangan terbatas di daerah perkotaan 

yaitu dapat menjadikan masyarahat peduli akan 

lingkungan sekitar, dapat mengurangi uang belanja, 

dapat meningkatkan ekonomi warga dan memberikan 

penghijauan pada lingkungan di wilayah yang padat 

ini
26

 

8. Penelitian ini dilakukan oleh Yesi Geovani, Wiwin 

Herwina, dan Nastiti Novitasari berjudul 

                                                             
26

 Nurchasanah Nurchasanah, “Peran Kelompok Wanita Tani Srikandi 

Dalam Pemanfaatan Pekarangan Terbatas Di Daerah Perkotaan”, JSCE: 

Journal of Society and Continuing Education, Vol. 2, No. 1, (2021). 



 

21 

 

"Pemberdayaan Perempuan Melalui Kelompok Wanita 

Tani Dalam Peningkatan Kemampuan Sosial Ekonomi 

(Studi Pada Program Pemanfatan Lahan Pekarangan 

Kwt Lestari Alam Kampung Sukapala Kelurahan 

Gunung Gede Kecamatan Kawalu Kota Tasikmalaya)" 

jenis penelitian ini meggunakan penelitian kualitatif. 

Penelitian ini dilaksanakan di di Kampung Sukapala 

Kelurahan Gunung Gede Kecamatan Kawalu Kota 

Tasikmalaya. Waktu Penelitian ini dimulai dari bulan 

Oktober sampai bulan agustus 2021. Metode 

pengumpula data yang berlandaskan pada filsafat 

postpositivisme. Sumber data diperoleh dari penyuluh 

KWT, ketua kelompok wanita tani dan 3 anggota 

kelompok wanita tani lestari alam. Tujuan dari 

penelitian ini adalah Untuk mengetahui bagaiman 

pemberdayan perempuan dalam meningkatkan 

kemampuan sosial ekonomi pada Kelompok Wanita 

Tani. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa proses 

pemberdayaan perempuan melalui kelompok wanita 

tani dalam meningkatkan kemampuan sosial ekonomi 

ini mengacu pada teori Suharto aspek 5P 

(Pemungkinan, Penguatan, Perlindungan, Penyokongan, 

Pemeliharaan) yang mana proses tersebut meliputi 

adanya sosialisai dan penyuluhan, adanya pelatihan 

praktek, sudah terdaftar dengan perijinan legal formal, 

memiliki kemudahan dalam mengakses informasi dan 

mendapatkan dukungan pendanaan dari dinas, dalam 

pemeliharaannya KWT menjalankan tugas peranan 

anggota dengan baik terhadap setiap kegiatan. Simpulan 

kegiatan program pemanfaatan lahan pekarangan ini 

adannya peningkatan kemampuan sosial ekonomi yang 

dapat dilihat dari adanya dampak sosial dan dampak 

ekonomi yang di dapatkan oleh KWT Lestari Alam
27
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H. Metode Penelitian 

1.  Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

 Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

metode  penelitian kualitatif. Metode Kualitatif 

dapat diartikan sebagai sebuah metode yang 

digunakan untuk mengeksplorasi.  Metode 

kualitatif berkembang menjadi sebuah metode 

penelitian yang membahas masalah yang berkaitan 

dengan fenomena sosial, budaya, dan perilaku 

manusia.
28

 Penelitian kualitatif digunakan untuk 

memahami budaya sehingga dapat dirumuskan 

teori-teori baru dalam kehidupan dan ilmu 

pengetahuan.
29

 Dapat disimulkan bahwa dalam 

penelitian ini penulis meggunakan jenis penelitian 

kualitatif untuk membahas masalah yang berkaitan 

dengan pemberdayaan ekonomi perempuan 

melalui kewirausahaan kelompok wanita tani.  

b. Sifat Penelitian  

Dilihat dari sifatnya, penelitian ini bersifat 

deskriptif, yaitu penelitian yang berusaha 

menjelaskan gejala, peristiwa, serta kejadian yang 

sedang terjadi. Penelitian deskriptif ini berfokus 

kepada pemecahan masalah-masalah atau dengan 

memberikan solusi yang aktual sebagaimana 

                                                                                                                                   
“Pemberdayaan Perempuan Melalui Kelompok Wanita Tani Dalam 

Peningkatan Kemampuan Sosial Ekonomi”, Joce (Journal Of Community 

Education), Vol. 2, No. 2, (2021), H.  43–51. 

28
 Hikmatul Hardani et al., “Metode Penelitian Kualitatif & 

Kuantitatif”, Yogyakarta: Pustaka Ilmu2020. h. 22. 
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 Salim dan Syahrum, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, Bandung, 

Cita Pustaka Media2012 h.  40. 
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adanya pada saat penelitian dilaksanakan.
30

 

Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan 

data-data dari lapangan yang berupa wawancara 

dan catatan hasil penelitian di lapangan. penelitian 

ini juga menyajikan data, menganalisis dan 

menginterprestasi.  Penelitian ini tidak mencari 

atau menjelaskan hubungan, tidak menguji 

hipotesis atau membuat prediksi. 

 2.  Sumber Data 

       Dalam penelitian ini menggunakan dua sumber data 

diantaranya   yaitu: 

    a. Data Primer 

  Data primer adalah suatu data yang diperoleh 

langsung dari responden atau objek yang di teliti. 

Dalam hal ini data didapatkan dari lapangan yang 

 sudah dikumpulkan langsung oleh penelitian dari 

ibu - ibu kelompok  wanita tani (KWT) lestari 

Kampung Wates  Kecamatan Bumi Ratu Nuban 

 Kabupaten Lampung Tengah. 

    Adapun cara memperoleh data memiliki 3 cara 

yaitu: 

1) Observasi 

2) Wawancara 

3) Dokumentasi 

b.  Data Sekunder 

   Data sekunder adalah data dalam bentuk yang 

sudah jadi (tersedia)     melalui publikasi 

dan informasi yang  dikeluarkan. Dan data sekunder 

   berupa dokumentasi dan literatur terkait masalah 

yang akan diteliti dalam       data sekunder ini, 

penulis menggunakan  buku - buku yang berupa 
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litertaur    untukmembahas pemberdayaan. 

Selain itu, data sekunder dapat diperoleh    

dalam bentuk majalah, buletin, lampiran, atau hasil 

survei, dengan data  sekunder digunakan untuk 

menyempurnakan kesimpulan dan melengkapi   

   informasi yang telah dikumpulkan dari data 

observasi dan wawancara 

3.  Populasi  

a. Populasi 

    Populasi adalah suatu wilayah generalisasi 

yang terdiri atas obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian di tarik kesimpulan.
31

 Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh ibu-ibu 

kelompok wanita tani (KWT) Green Flora 

Fresh Kampung Wates Kecamatan Bumi Ratu 

Nuban Kabupaten Lampung Tengah yaitu 30 

anggota dengan 3 kelompok wanita tani 

4.  Teknik Pengumpulan Data 

    Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara 

untuk mengumpulkan data - data yang relevan bagi 

penelitian. teknik pengumpulan data yang akan 

peneliti gunakan dalam penelitian adalah:  

a.  Observasi  

       Menurut Supardi observasi merupakan 

metode pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengamati dan mencatat secara 

sistematik gejala - gejala yang di teliti. Observasi 

yang digunakan dalam penelitian adalah 

observasi partisipasi pasif. Peneliti akan datang 

ke tempat kegiatan yang diamati tetapi tidak ikut 

                                                             
31

 Prof. DR. Suharsimi Arkunto, “Prosedur Penelitian Suatu 

Pendekatan Praktk”, Jakarta: PT Rineka Cipta2013 h.  174. 
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terlibat dalam kegiatan tersebut. Dalam kegiatan 

ini peneliti langsung mengadakan pengamatan 

dan melakukan pencatatan terhadap objek 

penelitian yaitu Kelompk Wanita Tani Lestari 

Kampug Wates.  

b.  Wawancara  

      Wawancara menurut esterberg adalah suatu 

pertemuan dengan dua orang ntuk  bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga 

dapat dikonversikan makna dalam suatu topik 

tertentu. Adapun tujuan dari wawancara ini 

adalah untuk menemukan permasalahan secara 

lebih terbuka. Dan yang menjadi responden yaitu 

Pengurus KWT. Peneliti mengajukan pertanyaan 

dengan membawa pedoman wawancara yang 

telah disiapkan. Wawancara dilakukan secara 

bergiliran kepada setiap informan. Saya 

melakukan wawancara dengan merekam dan 

mencatat isi pembicaraan yang berkaitan dengan 

objek penelitian. Hasil wawancara yang telah 

dicatat kemudian dianalisis.  

c. Dokumentasi  

 Dokumentasi merupakan informasi yang 

berasal dari catatan penting baik dari lembaga 

atau organisasi maupun dari perorangan. 

Dokumentasi Penelitian ini merupakan 

pengambilan gambar oleh peneliti untuk 

memperkuat hasil penelitian. Dalam penelitian 

ini data yang diperoleh berupa arsip, struktur 

kepengurusan KWT dan foto kegiatan di KWT  

 

5.  Teknik Analisis Data  

 Teknik analisis data merupakan proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
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wawancara catatan lapangan dan bahan-bahan lain 

sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat 

diinformasikan kepada orang lain. Berikut langkah - 

langkah dalam menganalisis sebuah data: 

a. Reduksi Data  

 Reduksi data merupakan proses berpikir 

sensitif yang memerlukan kecerdasan dan 

keluasan serta kedalaman wawasan yang tinggi. 

Reduksi data menunjuk kepada proses 

pemilihan, pemokusan, penyederhanaan, 

pemisahan, dan pentransformasian “mentah” 

yang terlihat dalam catatan tulisan tertulis 

lapangan (written-up fieled Notes). Dalam 

penelitian ini penulis mereduksi data-data yang 

dikumpulkan dari objek penelitian yaitu 

Kelompok Wanita Tani (KWT) Lestar dalam 

pemberdayaan Ekonomi Perempuan Guna  

Meningkatkan Produktivitas Pendapatan 

Menuju Kesejahteraan Keluarga Wanita Tani di 

Kampung Wates. 

b. Penyajian Data  

    Penyajian data merupakan data dalam 

bentuk Uraian singkat, table, grafik, piktogram, 

dan sejenisnya. Dalam penyajian data penulis 

menyajikan dalam bentuk uraian uraian, uraian 

data tersebut. 

c. Penrikan Kesimpulan dan 

    Verifikasi  

    Verifikasi merupakan penarikan kesimpulan 

dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara dan 

akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti 

yang kuat dan mendukung pada tahap 

pengumpulan data Berikutnya. Peneliti akan 
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memberikan kesimpulan terhadap data yang 

sudah ada dan data yang diperoleh dari 

lapangan. Data yang diperoleh peneliti berasal 

dari kegiatan pemberdayaan masyarakat, dan 

melakukan pengamatan saat kejadian tersebut 

berlangsung. Setelah data terkumpul kemudian 

dianalisis agar masalah yang sebenarnya dapat 

dipertanggungjawabkan kebenarannya. 

Disamping itu, masalah yang telah dianalisis 

selalu dijabarkan dan mengambil kesimpulan. 

 

           I. Sistematika Penulisan 

      Skripsi ini ditulis berdasarkan pedoman 

penulisan skripsi Universitas Raden Intan lampung, da 

terbagi mendaji lima bab. Sistematika penulisan ini 

dibuat agar memberikan gambaran keseluruhan dari 

peneltian juga untuk memudahkan para pembaca 

dalam memahami isi dari penelitian ini. Sistematika 

penelitian penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut 

: 

Bab Pertama, merupakan penjelasan awal 

mengenai penelitian yang terdiri dari Penegasan judul, 

latar belakang, identifikasi, pembatasan, rumusan 

masalah, tujuan, manfaat peneltian, metode penelitian, 

dan sistematika penulisan. 

Bab Kedua, merupakan penjelasan mengenai 

landasan teori dari Peran Pemberdayaan Ekonomi 

Perempuan Guna Meningkatkan Kessejahteraan 

Dalam Perspektif Ekonomi Islam (studi pada 

kelompok wanita tani kampung wates) 

Bab Ketiga, yaitu penjelasan mengenai gambaran 

umum yan menjelaskan tentang keberadaan kelmpok 

wanita Kampung Wates, Sejarah Kampung dan 

Sejarah Kelompok Wanita Tani serta kondisi  
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Bab Keempat, yaitu penjelasan mengenai hasil 

dari penelitian yang telah di lakukan dengan metode 

yang telah  digunakan sebagai sarana penelitian. 

Bab kelima, yaitu penjelasan mengenai penutup 

dari penulisan skripsi ini yang terdiri dari kesimpula 

dan saran dar hasil penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

    1.  Peran Pemberdayaan Ekonomi Perempuan 

 a. Teori Pemberdayaan  

 Pemberdayaan menurut arti bahasa adalah 

proses, cara, perbuatan,, membuat berdaya yaitu 

kemampuan bertindak yang berupa akal ikhtiar atau 

upaya. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

pemberdayaan adalah suatu proses atau cara. 

Pemberdayaan berasal dari kata daya yaitu 

kemampuan melakukan sesuatu atau kemampuan 

untuk bertindak
32

. Menurut Ginanjar Kartasasmita 

Pemberdayaan adalah upaya untuk membangun daya 

itu sendiri, dengan mendorong, memotivasi dan 

membangkitkan kesadaran akan potensi yang 

dimilkinya berupaya untuk mengembangkannya, 

selanjutnya upaya tersebut diikuti dengan 

memperkuat potensi atau daya yang dimilki oleh 

masyarakat itu sendiri.
33

 Teori pemberdayaan yang 

dikemukakan oleh sarah cook dan steven macaulay 

yaitu Teori “ACTORS” adalah menjadikan 

masyarakat sebagai subyek yang dirasa dapat 

melakukan perubahan dengan cara memberikan 

wewenang untuk membebaskan diri dari hal-hal 

yang bersifat kaku sehingga masyarakat mampu 

                                                             
32
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bertanggung jawab terhadapsegala ide, kepurtusan 

dan tindakannya. Kerangka kerja pemberdayaan 

dapat dilihat dariakromin “ACTORS" antara lain 

terdiri dari
34

 : 

1)  Ketergantungan dan Kekuasaan (Authory) 

2)  Rasa Percaya Diri dan Kemampuan 

3)  Keyakinan (Trust) 

4)  Kesempatan (Openturnities) 

5)  Tanggung Jawab (Reaponsibilities) 

6)  Dukungan (service) 

 

b. Pemberdayaan Ekonomi Perempuan 

            Pemberdayaan ekonomi perempuan 

merupakan pemberdayaan yang dilakukan sebagai 

upaya dalam meningkatkan kemampuan dan 

keterampilan kaum perempuan guna menunjang 

kehidupan perempuan kearah yang lebih baik. 

Pemberdayaan perempuan dalam bidang ekonomi 

merupakan solusi untuk mengatasi kemiskinan 

dalam rumah tangga dan menunjukkan pemenuhan 

hak kaum perempuan dalam melakukan 

pengembangan diri dalam proses pembangunan 

daerah. perempuan sebagai agent of change 

memiliki peranan penting dalam upaya mengurangi 

kemiskinan. Menurut Aritonang pemberdayaan 

perempuan adalah upaya peningkatan kemampuan 

perempuan dalam mengembangkan kapasitas dan 

keterampilannya untuk meraih akses dan penguasaan 

terhadap, antara lain: posisi pengambil keputusan, 

sumber dan struktur atau jalur yang menunjang. 

Pemberdayaan ekonomi perempuan dapat 
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memberikan kesempatan bagi perempuan untuk 

bertanggungjawab dalam hidupnya dan keluarganya 

dalam jangka panjang. Perlu digaris bawahi bahwa 

maksud dari kesempatan bertanggungjawab untuk 

hidupnya bagi kaum perempuan, tidak serta merta 

bermaksud untuk mengambil alih tanggungjawab 

lakilaki sebagai kepala keluarga namun bertujuan 

agar ikut serta dalam membantu meningkatkan 

perkonomian keluarga.
35

 

 

c.  Tahap -  Tahap Pemberdayaan 

  Mengacu pada teori mengenai tahap 

pemberdayaan masyarakat, ada 3 

tahapanpemberdayaan diantaranya  yaitu tahap 

penyadaran, tahap pengkapasitasan, tahap pemberian 

daya. 

     1. Tahap penyadaran  

  Pada tahap ini dilakukan sosialisasi terhadap 

masyarakat atau komunitas agar mereka mengetahui  

bahwa kegiatan pemberdayaan ini sangat penting 

bagi peningkatan kualitas hidup mereka dan 

dilakukan secara mandiri. Tahap ini dilakukan 

dengan memberikan pengetahuan kepada 

masyarakat yang bersifat mengajak, informasi yang 

meyakinkan dapat dipercaya sehingga dapat 

membuat masyarakat mau melakukan 

pemberdayaan.  

2. Tahap pengkapasitasan  

  Proses ini dapat dicapai apabila masyarakat 

sudah memiliki  kemampuan untuk menerima daya. 
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Tahap ini sering disebut dengan capacity building 

yang meliputi manusia, organisasi, dan sistem nilai.  

3. Tahap Pemberian daya  

  Pada tahap ini masyarakat diberikan daya, 

otoritas, atau peluang untuk berkembang mencapai 

kemandirian. Pemberian daya disesuaikan dengan 

kualitas kecakapan masing-masing orang 

d. Indikator Peran Wanita  

  Indikator dari peran wanita dalam Kelompok 

Wanita Tani adalah kegiatan anggota KWT, curahan 

waktu, akses dan kontrol. Pemanfaatan potensi 

masyarakat melalui kelompok tani pun cenderung 

tidak mudah, karena tidak semua masyarakat mau 

masuk menjadi anggota kelompok tani
36

. Upaya 

yang maksimal dapat menjadikan peran wanita 

dalam KWT sebagai media belajar yang mempunyai 

fungsi sebagai wadah mengajar bagi anggotanya 

guna meningkatkan pengetahuan serta pendapatan. 

peran wanita tersebut diklasifikasikan dalam tiga 

peran pokok, yaitu:
37

 

       1. Peran reproduktif adalah peran yang berkaitan 

dengan kegiatan kerumah  tanggaan. Pada  

umumnya memerlukan waktu yang lama dan 

merupakan tanggung jawab wanita dan anak wanita.   

      2. Peran produktif adalah peran yang menyangkut 

pekerjaan yang menghasilkan barang dan jasa untuk 
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37

 Tely Dasaluti, Aida Vitayala S Hubeis, and Eko Sri Wiyono, 

“Analisis Pengembangan Usaha Mikro Dalam Mendukung Pemberdayaan 

Perempuan Di Pulau Bunaken, Kota Manado, Sulawesi Utara”, 2010. 



 

33 

 

dikonsumsi dan diperjualbelikan. Pekerjaan 

produktif dapat dilakukan oleh pria maupun wanita 

yang dapat menghasilkan upah 

 3. Peran masyarakat (sosial) adalah peran yang terkait 

dengan kegiatan jasa dan partisipasi  politik. 

Kegiatan sosial kemasyarakatan dapat dilakukan 

oleh wanita atau pria. Kegiatan  yang dilakukan 

wanita biasanya posyandu, rapat, arisan PKK dan 

lain-lain. Kegiatan yang dilakukan pria biasanya 

terkait dengan politik maupun kekuasaan pada 

organisasi. 

e. Kelompok Wanita Tani 

    Kelompok Wanita Tani atau yang sering disingkat 

KWT, merupakan salah satu bentuk kelembagaan 

petani yang mana para anggotanya terdiri dari para 

wanitawanita yang berkecimpung dalam kegiatan 

pertanian. Berbeda dengan kelompok tani yang 

lainnya, kelompok wanita tani dalam pembinaannya 

diarahkan untuk mempunyai suatu usaha produktif 

dalam skala rumah tangga yang memanfaatkan atau 

mengolah hasil-hasil pertanian maupun perikanan, 

anggota kelompok idealnya berkisar 20 – 30 orang 

atau disesuaikan dengan kondisi dan wilayah kerja 

kelompok tidak melampaui batas administrasi 

Kelurahan
38

. Kelompok Wanita Tani (KWT) 

merupakan organisasi yang dapat dikatakan berfungsi 

dan ada secara nyata, disamping berfungsi sebagai 

wahana penyuluhan dan penggerak kegiatan 

anggotanya. Tujuan kelompok merupakan pedoman 

dalam pencapaian program dan aktivitas serta 

memungkinkan untuk terukurnya efektivitas dan 
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efisiensi kelompok. Bentuk-bentuk kontribusi wanita 

dalam pembangunan, adanya peningkatan-

peningkatan dalam produktivitas usahatani. 

Peningkatan produktivitas akan meningkatkan 

pendapatan petani. Maka dari itu akan mendukung 

terciptanya kesejahteraan yang lebih baik bagi petani 

dan keluarganya. 

      sehingga dapat menambah penghasilan 

keluarga.
39

 Kelompok wanita tani merupakan swadaya 

yang tumbuh dari pemerintah untuk masyarakat. 

Jumlah. 

 

 2.  Kesejahteraan 

       a.  Teori Kesejahteraan 

  Menurut Pigou (1960), teori ekonomi 

kesejahteraan adalah bagian bagian dari kesejahteraan 

sosial yang dapat dikaitkan secara langsung maupun 

tidak langsung dengan pengukuran uang
40

. 

Kesejahteraan dapat di dekati berdasarkan dua hal 

menurut sumawan dan tahira yaitu kesejahteraan 

subjektif dan kesejahteraan objektif. Kesejahteraan di 

alamatkan bagi tingkat individu, keluarga dan 

masyarakat. Pada tingkat individu, perasaan bahagia 

atau sedih, kedamaian dan kecemasan jiwa dan 

kepuasan merupakan indikator subjektif dari kualitas 

hidup. Pada tingkat keluarga, kecukupan kondisi 
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perumahan seperti ada tidaknya air bersih merupakan 

contoh indikator objektif. Pada tingkat masyarakat, 

beberapa contoh indikator objektif adalah angka 

kematian bayi, angka pengangguran dan tuna wisma. 

Kesejahteraan subjektif diukur dari tingkat 

kebahagiaan dan kepuasan yang di rasakan oleh 

masyarakat.  

 

       b.   Pengertian kesejahteraan 

  Pengertian sejahtera adalah kondisi manusia 

dimana orangorangnya dalam keadaan makmur, 

dalam keadaan sehat, dan damai, sehingga untuk 

mencapai kondisi itu orang tersebut memerlukan suatu 

usaha sesuai kemampuan yang dimilikinya. Miskin 

atau kurang sejahtera dalam program BKKBN 

pembangunan keluarga sejahtera dibedakan menjadi 

dua yaitu keluarga sejahtera dan keluarga pra-

sejahtera, dengan ciri-ciri minimal dapat mampu atau 

ketidakmampuan untuk memenuhi salah satu 

indikator sebagai berikut : menjalankan ibadah, 

makan minimal dua kali sehari, pakaian lebih dari satu 

pasang, sebagian besar rumahnya bukan dari tanah, 

jika sakit dibawa ke sarana kesehatan
41

. Konsep 

kesejahteraan dapat dirumuskan sebagai padanan 

makna dari konsep martabat manusia yang dapat 

dilihat dari empat indikator yaitu: Rasa Aman ( 

Security), Kesejahteraan (Welfare), Kebebasan 

(Fredoom), Jati diri (Identity). Indikator tersebut 

merupakan hal yang digunakan untuk melihat tingkat 

kesejahteraan yang mana terciptanya rasa aman, 
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kesejahteraan, kebebasan dan jati diri seseorang dalam 

memenuhi kebutuhannya 

                   c.     Indikator kesejahteraan 

Dapat dikatakan bahwa tingkat kesejahteraan 

ipengaruhi oleh jumlah pendapatan dan 

penghasilan. Semakin tinggi tingkat pendapatan 

maka semakin tinggi pula tingkat kesejahteraanya. 

Begitupun sebaliknya, semakin kecil tingkat 

pendapatan makan semakin kecil pula tingkat 

kesejahteraannya. Hal yang utama dari tingkat 

kesejahteraan ekonomi adalah daya beli, apabila 

daya beli menururn maka bisa berpengaruh 

terhada berkurangnya kemampuan untuk 

memnuhi kebutuhan hidup sehingga bisa 

menyebabkan turunnya tingkat kesejahteraan
42

  

kesejahteraan adalah suatu keadaan dimana semua 

kebutuhan jasmaniah dan rohaniah rumah tangga 

tersebut dapat terpenuhi sesuai dengan tingkat 

hidup. Dan untuk mengukur tingkat kesejahteraan 

manusia, memiliki beberapa indikator yang dapat 

digunakan yaitu sebagai berikut:
43

 

a. Pendapatan 

  pendapatan atau penghasilan adalah 

indikator yang dapat menunjukkan 

kesejahteraan masyarakat. Pendapatan yang 

dimaksud adalah penerimaan total kas yang 

diperoleh seseorang atau rumah tangga selama 
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periode waktu tertentu (satu tahun). 

Pendapatan terdiri dari penghasilan tenaga 

kerja, penghasilan atas milik (seperti sewa, 

bunga, dan deviden) serta tunjangan dari 

pemerintah.  

b. Perumahan dan Pemukiman 

  keberadaan rumah sebagai tempat 

untuk bermukim menjadi kebutuhan dasar 

manusia, selain itu juga berfungsi yang sangat 

strategi perannya sebagai pusat pendidikan 

keluarga untuk meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia yang akan datang. Selain itu, 

keberadaan rumah juga merupakan bagian 

dari kesehatan masyarakat, dimana rumah 

yang sehat dan nyaman adalah rumah yang 

mampu menunjang kondisi kesehatan tiap 

penghuninya.  

c. Pendidikan 

   pendidikan merupakan hak asasi 

manusia dan hak setiap warga negara untuk 

dapat mengembangkan potensi dirinya 

melalui proses belajar. Setiap warga negara 

Indonesia berhak memperoleh pendidikan 

yang berkualitas sesuai dengan minat dan 

bakat yang dimiliki dengan tidak memandang 

perbedaan status ekonomi, sosial, suku, etnis, 

agama dan lokasi geografis. 

d.  Kesehatan 

 kesehatan merupakan salah satu 

ukuran kesejahteraan masyarakat yang 



 

38 

 

sekaligus sebagai indikator dari berhasilnya 

program pembangunan. Masyarakat yang 

sakit akan sulit memperjuangkan 

kesejahteraan bagi dirinya, sehingga berbagai 

upaya pembangunan di bidang kesehatan 

diharapkan dapat menjangkau semua lapisan 

masyarakat dan tidak ada diskriminatif dalam 

pelaksanaannya. Kesehatan menjadi indikator 

kesejahteraan dapat dilihat melalui mampu 

atau tidaknya masyarakat menjalani 

pengobatan di layanan kesehatan serta mampu 

untuk membiayai secara penuh obat yang 

dibutuhkan. Berdasarkan indikator-indikator 

kesejahteraan di atas maka proses 

pertumbuhan ekonomi merupakan 

pertumbuhan yang mendukung pembangunan 

manusia lebih berkualitas.
44

 

Indikator kesejahteraan keluarga menurut 

BKKBN
45

 

a) Keluarga Pra Sejahtera 

Yaitu keluarga yang tidak memenuhi salah 

satu dari 6 (enam) indikator keluarga 

sejahtera I (KS I) atau indikator “kebutuhan 

dasar keluarga” (basic needs) 

b) Keluarga Sejahtera I (KS I) atau indikator 

“kebutuhan dasar keluarga” (basic needs) 

a) Pada umumnya anggota keluarga makan 

dua kali sehari atau lebih. 
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b) Anggota keluarga memiliki pakaian yang 

berbeda untuk di rumah, bekerja/sekolah dan 

bepergian.  

c) Rumah yang ditempati keluarga 

mempunyai atap, lantai dan dinding yang 

baik.  

d) Bila ada anggota keluarga sakit dibawa ke 

sarana kesehatan. 

e) Bila pasangan usia subur ingin ber KB 

Pergi ke sarana pelayanan kontrasepsi 

f) Semua anak umur 7-15 tahun dalam 

keluarga bersekolah. 

c) Keluarga Sejahtera II (KS II) atau 

indikator “kebutuhan psikologi” 

(psychological needs) 

a) Pada umumnya anggota keluarga 

melaksanakan ibadah sesuai dengan agama 

dan kepercayaan masing-masing. 

b) Paling kurang sekali seminggu seluruh 

anggota keluarga makan daging/ikan/telur. 

c) Seluruh anggota keluarga memperoleh 

paling kurang satu stel pakaian baru dalam 

setahun. 

d) Luas lantai rumah paling kurang 8 m2 

untuk setiap penghuni rumah. 

e) Tiga bulan terakhir keluarga dalam 

keadaan sehat sehingga dapat melaksanakan 

tugas/fungsi masing-masing. 

f) Ada seseorang atau lebih anggota keluarga 

yang bekerja untuk memperoleh penghasilan. 

g) Seluruh anggota keluarga umur 10-60 

tahun bisa baca tulisan latin. 

h) Pasangan usia subur dengan anak dua atau 

lebih menggunakan alat obat kontrasepsi. 
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d) Keluarga Sejahtera III (KS III) atau 

indikator “kebutuhan pengembangan” 

(developmental needs) 

a) Keluarga berupaya meningkatkan 

pengetahuan agama. 

b) Sebagian penghasilan keluarga ditabung 

dalam bentuk uang atau barang. 

c) Kebiasaan keluarga makan bersama paling 

kurang seminggu sekali dimanfaatkan untuk 

berkomunikasi. 

d) Keluarga ikut dalam kegiatan masyarakat 

di lingkungan tempat tinggal. 

e) Keluarga memperoleh informasi dari surat 

kabar/ majalah/ radio, tv/ internet.  

e) Keluarga Sejahtera III Plus (KS III Plus) 

atau indikator “Aktualisasi diri” (self 

esteem) 

f)  Keluarga Sejahtera III Plus (KS III Plus) 

atau indikator “Aktualisasi diri” (self 

esteem) 

a) Keluarga secara teratur dengan suka rela 

memberikan sumbangan materiil untuk 

kegiatan sosial.  

b) Ada anggota keluarga yang aktif sebagai 

pengurus perkumpulan sosial/yayasan/institui 

masyarakat.  

3.  Konsep Ekonomi Islam  

 

    a.   Pengertian Ekonomi Islam  

 Ekonomi Islam Ekonomi Islam adalah sebuah 

sistem ilmu pengetahuan yang mempelajari masalah 

perekonomian. Sama seperti konsep ekonomi 

konvensional lainnya. Hanya dalam sistem ekonomi 

ini, nilai-nilai Islam menjadi landasan dan dasar 
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dalam setiap aktifitasnya. Beberapa ahli 

mendefinisikan ekonomi islam sebagai suatu ilmu 

yang mempelajari perilaku manusia dalam usaha 

untuk memenuhi kebutuhan dengan alat pemenuhan 

kebutuhan yang terbatas dalam kerangka  syariah. 

Jadi sistem ekonomi Islam merupakan ilmu ekonomi 

yang dilaksanakan dalam praktek (penerapan ilmu 

ekonomi) sehari-harinya bagi individu, keluarga, 

kelompok masyarakat, maupun 

pemerintah/penguasa dalam rangka mengorganisasi 

faktor produksi, distribusi, dan pemanfaatan barang 

dan jasa yang dihasilkan tunduk dalam 

peraturan/perundang- undangan Islam 

(sunnatullah).
46

 

Berikut akan dipaparkan pengertian ekonomi islam 

menurut beberapa para ahli: 

1) MA. Manan  

Ekonomi Islam adalah Ilmu pegetahuan 

sosial yang mempeljari masalah  

tantangan ekonomi pada masa tertentu 

ekonomi rakyat yang diilhami oleh nilai - 

nilai islam.
47

 

2) Hazanuzzaman 

Ekonomi Islam merupakan ilmu ekonomi 

yang diturunkan dari ajaran al Qur'an dan 

sunnah. Ekonomi Islam merupakan 

implementasi sistem etika islam daam 
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kegiatan ekonomi nyang ditujukan untuk 

pengembangan moral masyarakat.
48

 

3) Muhammad Naejatullah Assh-Sidiqy 

Ekonomi Islam merupakanhasil reson 

pemikir islam terhadap adaya yang 

berpedoman pada al-Qur'an, sunnah, 

ijtihad, dan pengalaman yang terjadi.
49

 

 Ekonomi Islam adalah ilmu yang mempelajari 

perilaku manusia dalam upaya pemenuhan 

kebutuhan berlandaskan syariah islam. seperti yan 

telah diterangkt dalam Al - Qur'an surah Al  

Baqarah 168 

َٰٱلٓ َٰ٘  َٰ َٰفِٙ ب ًَّ َٰيِ َٰكُهُٕاْ َٰٱنَُّبسُ ب  ٓ ُّ  ٚ َٰأ َٰأ رٓ  مٓ  ه   َٰح  َٰضِ آَٰ 

َٰط ٛتِّ َٰٱنشَّٙٓ  دِ   ٕ َٰخُطُ َٰر زَّجعُِٕاْ لَ   ٔ َٰ َٰا  ٍَِٰٓ ََُٰٰٓ َٰط   َٰن كُىَٰۥإََِّّ  َٰٓ

َّٰٔ َٰع ذُ  َََٰٰٰٓ ٌٍ جِٛ ٨٦١َٰيُّ
"Hai Sekalian Manusia, makanlah yang halal lagi 

baik dari apa yang terdapat dibumi, da jangan lah 

kamu mengikuti langkah - langkah syatitan; karena 

sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata 

bagimu". 

 

b. Prinsip Ekonomi Islam 

 Ekonomi Islam dibangun atas dasar ekonomi 

dan Islam, karena ini merupakan sala satu bagian 

yang tak terpisahkan (integral). Sebagai derivasi dari 

agama Islam, ekonomi Islam akan mengikuti agama 

Islam dalam berbagai aspeknya. Pada dasarnya 

prinsip ekonomi Islam adalah sebagai beriku: 
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a. Tauhid merupakan pondasi utama mencakup 

seluruh ajaran islam, dengan demikian tauhid 

menjadi dasar seluruh  konsep dan aktivitas umat 

islam, baik di bidang ekonomi, politik, sosial 

maupun budaya. Tauhid menekankan bahwa: 

1. Harta benda yang kita miliki adalah sebagai 

amanah dari Allah sebagai pemilik hakiki. 

Kita harus memperoleh dan mengelolanya 

dengan baik (atthayyibat) dan mencari 

karunia Allah (ibtigha min fadlillah). 

2. Manusia dapat berhubungan langsung dengan 

Allah. Ekonomi islam    adalah ekonomi 

yang berdasarkan ketuhanan. Sistem ini 

bertitik tolak dari Allah, bertujuan akhir 

kepada Allah dan menggunakan sarana yang 

tidak lepas dari syari‟at islam.
50

 

b. Keadilan merupakan salah satu prinsip 

fundamental dalam sistem perekonomian islam. 

Implementasi keadilan dalam wujud perilaku tidak 

hanya didasarkan pada ayat/dalil al-Qur‟an dan 

Sunnah Rasul, tetapi juga didasarkan pada 

pertimbangan hukum alam yang diciptakan oleh 

tuhan berdasarkan pada prinsip keseimbangan dan 

keadilan. Indikasi keadilan dalam proses ekonomi 

akan terwujud misalnya dalam penentuan harga, 

kualitas produk, sistem distribusi, dan perlakuan 

terhadap pekerja dan faktor-faktor produksi. 
51

 

c. Kebebasan dan tanggung jawab 

Islam menjunjung tinggi hak-hak individu, namun 

tidak dalam pengertian yang sebebas- bebasnya. 
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Kebebasan individu diatur oleh syariat islam, 

dimana ia memiliki batasan-batasan yang harus 

ditaati. Kebebasan individu akan ditempatkan dalam 

kerangka harmoni sosial, dan 

inilah salah satu dari pengertian keadilan. Kebebasan 

yang diberikan Allah kepada manusia akan dimintai 

pertanggungjawabannya di akhirat kelak. Jadi, 

kebebasan membawa implikasi kepada 

pertanggungjawaban. 

d. Maslahah 

Maslahah merupakan tujuan syariah islam dan 

menjadi inti utama syariah islam itu sendiri. Secara 

umum maslahah diartikan sebagai kebaikan 

(kesejahteraan) dunia dan akhirat. Para ushul fiqh 

mendefinisikannya sebagai segala sesuatu yang 

mengandung manfaat, kegunaan, kebaikan dan 

menghindarkan mudharat, kerusakan dan mafsadah. 

e. Keseimbangan 

Prinsip islam yang lainnya adalah memiliki karakter 

yang moderat atau seimbang, yaitu sikap seimbang 

dan proporsional dalam menyikapi semua masalah 

dan hal- hal yang saling bertentangan. Misalnya 

seimbang dalam menyikapi konsep ketuhanan dan 

kemanusiaan. 

f. Kejujuran dan kebenaran 

Prinsip ini merupakan sendi akhlakul karimah. 

1. Prinsip transaksi yang meragukan dilarang 

2. Prinsip transaksi yang merugikan dilarang 

3. Prinsip mengutamakan kepentingan sosial 

4. Prinsip manfaat 

5. Prinsip transaksi yang mengandung riba dilarang 

6. Prinsip suka sama suka atau saling rela 

7. Prinsip kepemilikan yang jelas 
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8. Prinsip kebebasan.
52

 

Prinsip ekonomi juga harus dijadikan sebagai suatu 

cara untuk mecapi kesejahteraan umat manusia yang 

telah ditentukan prinsip dan kandungan ajaran islam. 

seperti dijelaskan dalam surat Al- Hasyr ayat 7 : 

ب َٰأ ف ب َٰ سُٕلَِٰيَّ نِهزَّ  ٔ َٰ ِ َّ ِ َٰفَلِل   ٖ قزُ  مَِٰٱن   ْ َٰأ   ٍ َٰيِ ۦِّ سُٕنِ َٰر   ٗ َُٰع ه  َٰٱللََّّ ء 

َٰ َٰلَ   ٙ َٰك  َٰٱنسَّجِٛمِ ٍِ ٱث   ٔ َٰ ٍِ كِٛ س    ً
ٱن   ٔ َٰ  ٗ  ً ٛ ز   ٱن   ٔ َٰ  ٗ ث  قزُ  َٰٱن  نِذِ٘  ٔ

سُٕلَُٰ َٰٱنزَّ كُىُ ار ى  َٰء  ب  ي   ٔ َٰ َٰيُِكُى   ُِٛ ب ءِ َٰٱلۡ  غ   ٍ  ٛ َٰث 
َٰدُٔن خ َۢ  ٌ ٚ كُٕ

ى َٰ  ٓ بََٰ  ي   ٔ َٰ َٰٱللََّّ َٰش ذِٚذَُٰف خُذُُِٔ ٌَّ َٰإِ ٱرَّقُٕاَْٰٱللََّّ َۖ  ٔ َٰ
ٕاْ  ُٓ َُّٰف ٱَز   ُ َٰع  كُى 

عِق بةََِٰٰ ٧َٰٱن 

Dalam bekerja dan berusaha, Islam juga mengajarkan 

kaum muslimi untuk saling tolong - menolong atau 

Ta'awun diantara mereka dalam segala kondisinya 

seperti dalam Al-Qur'an surat At-Taubah ayat 71: 

َٰ  ٌ يُزُٔ َٰٚ أ  ط   َٰث ع  نِٛ ب ءُ  ٔ َٰأ  ى  ُٓ ضُ َٰث ع  ذُ يُِ   ؤ  ًُ ٱن   ٔ َٰ  ٌ يُُِٕ ؤ  ًُ ٱن   ٔ

ح َٰ  ٕ ه  َٰٱنصَّ  ٌ ٕ ًُ ٚقُِٛ  ٔ َٰ ُك زِ ًُ َٰٱن  ٍِ َٰع   ٌ  ٕ  ٓ  ُ  ٚ  ٔ َٰ زُٔفِ ع   ً
ثٱِن 

ىَُٰ ُٓ ًُ ح  َٰس ٛ ز  ئكِ 
ن    ْٔ ُ َٰأ ُ ۥ  سُٕنّ  ر   ٔ َٰٱللََّّ َٰ  ٌ ٚطُِٛعُٕ  ٔ ح َٰ  ٕ ك  َٰٱنزَّ  ٌ رُٕ ٚؤُ   َٰٔ

ََٰٰ كِٛى  َٰٱللََّّ َٰع زِٚزٌَٰح  ٌَّ َٰإِ ُُۗ  ٧٨ٱللََّّ

"dan orang - rang yang beriman, lelaki dan 

perempuan, sebagian mereka (adalah) menjadi 

penolong bagi sebagian yang lain, mereka menyuruh 

(mengerjakan) yang Ma'ruf, mencegah dari yang 

mungkar, mendirikan sholat, menunaikan zakat dan 

mereka taat kepada Allah dan Rasul-Nya. mereka ini 
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akan diberi rahmat oleh Allah SWT maha perkasa lagi 

maha bijaksana. 

c. Tujuan Ekonomi Islam 

Ekonomi islam memiliki tujuan memberikan 

keselarasan bagi kehidupan didunia hal ini karean 

nilai islam tidak hanya untuk kehidupan muslim, 

tetapi seluruh mahluk hidup dimuka bumi. tidak lain 

tidak bukan tujuan ekonomi islam ialah untuk 

mencapai falah. 

Ekonomi Islam, berkonsentrasi pada merealisasikan 

maqasid shari‟ah dan alokasi sumber- sumber daya 

seperti pada ekonomi konvensional. Tujuan utama 

Syariah (maqāsid sharī‟ah) adalah mendorong 

kesejahteraan manusia, yang terletak pada 

perlindungan terhadap agama mereka (din), diri 

(nafs), akal, keturunan (nasl) dan harta benda (māl). 

Dengan berpatokan pada penjelasan maqāsid sharī‟ah 

di atas, maka dapat dirumuskan bahwa tujuan 

ekonomi Islam itu sebagai berikut: 
53

 

1) Kesejahteraan ekonomi dalam kerangka norma  

     moral Islam.  

2) Membentuk masyarakat dengan tatanan sosial yang 

     solid, berdasarkan keadilan dan persaudaraan yang 

    universal.  

3) Mencapai distribusi pendapatan dan kekayaan yang 

    adil dan merata..  
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4) Menciptakan kebebasan individu dalam konteks 

    kesejahteraan sosial.  

d. Nilai - Nilai Ekonomi Islam 

Nilai - nilai ekonomi dasar adalah seperangkat nilai 

yang diyakini dengan segenap keimanan, dimana dia 

akan menjadi landasan paradigma ekonomi islam. 

Nilai - nilai dasar ini baik nilai filosofi, instrumental, 

institusional di dasarkan atas Al-Alquran dan Al - 

Hadist yang merupakan dua sumber yang mutlak dan 

merupakan sumber tinggi dalam agama islam. Inilah 

suatu hal utama yang membedakan antara ekonomi 

islam dan konvesional, yakni ditempatkannya sumber 

ajaran agama sebagai sumber utama ilmu ekonomi. Al 

- Qur'an dan Hadist bukanlah suatu landasan yang ada 

secara instan menjadi sebuah ilmu pengetahuan.
54

 

Nilai - nilai dasar ekonomi islam tersebut menjiwai 

masyarakat muslim  dan melakukaan aktifitas sosial 

ekonominya hal ini sejalan dengan ajara islam tentang 

hubungan manusia dengan dirinya dan lingkungan 

sosialnya.  Islam merupakan jalan hidup (way of life). 

Mencakup kehidupan jasmani dan rohani, dunia dan 

akhirat, baik dalam kehidupan secara individual 

ataupun masyarakat dalam membahas tentang 

batasan-batasan masyarakat Islam. Terdapat dua 

pendekatan asas-asa masyarakat Islam, yaitu pertama 

pendekata normatif, yang mencari ketentuan-

ketentuan berdasarkan ayat-ayat al-qur‟an dan hadist 

dan menerapkan ketengah masyarakat. Kedua, dengan 

memperhatikan baik ayat-ayat dan hadist tersebut 

maupun masyarakat itu sendiri. 
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Kesejahteraan juga bermakna terpenuhinya segala 

kebutuhan hidup, baik material maupun spritual 

secara merata bagi segenap rakyat. Dalam arti yang 

lebih luas, kesejahteraan juga terpenuhinya hak-hak 

asasi manusia, terutama kebebasan sipil. Makna 

implisit dari pengertian kebebasan diatas adalah 

bahwa setiap orang berhak untuk meiliki kebebasan 

bekerja dan berusaha dalam kerjasama yang serasi. 

Hal Ini merupakan visi ekonomi kesejahteaan islam.
55

 

Menurut Ahmad Saefuddin, terdapat beberapa nilai 

yang menjadi sumber dasar ekonomi islam diantarana 

:
56

 

a. Kepemilikan 

Nilai dasar kepemilikan dalam sistem ekonomi islam 

sebagai berikut : 

1. Kepemilikan terletak pada kepemilikan 

pemanfaatannya dan bukan menguasai secara mutlak 

terhadap sumber - sumber ekonomi. 

2.  Pemilikan terbatas pada sepanjang umurnya 

selama hidup di dunia, apabila orang itu mati, harus 

didstribusikan kepada ahli warisnya menrut ketentuan 

hukum islam. 

3. Pemilikan perseorangan tidak dibolehkan terhadap 

sumber - sumber yang menyangkut kepentingan 

umum atau menjadi hajat orang banyak. 
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b. Keseimbangan 

Merupakan nilai dasar yang pengaruhnya terlihat pada 

berbagai aspek tingkah laku ekonomi islam, semisal 

kesadaran (moderation), berhenti (praxyimoni), dan 

menjauhi pemborosan (extravagance), 

Allah SWT Berfirman dalam QS. Al-Furqon : (25) : 

27. 

َٰ ع  َٰي  دُ
ذ  َٰٱرَّخ  ِٙ زُ   ٛ ه    َٰٚ َٰٚ قُٕلُ ِّ  ٚ َٰٚ ذ   ٗ َٰع ه  َٰٱنظَّبنِىُ َٰٚ ع طُّ و   ٕ  ٚ  ٔ

ََٰٰ سُٕلَِٰس جِٛلٗ   ٧٧ٱنزَّ

Artinya : "Dan apabila yang membelanakan (harta), 

mereka tidak berlebih  lebihan, dan tidak pula kikir, 

dan adalah (pembelanjaan itu) diteah - tengah antara 

yang demikian. 

Nilai dasar keseimbagan selain mengutamakan 

kepentigan dunia dan akirat juga mengutamakan 

kepentingan perorangan dan kepentingan umat, 

dengan terpeliharanya antara hak dan kewajiban. 

c. Keadilan  

Keadilan dalam Al-Qur'an memiliki banyak 

keterangan tentang dalil keadilan yang meliputi 

perintah penegakan keadilan baik melalui perkataan, 

tindakan, suka (baik hati maupun pikiran, disamping 

perintah penegakan keadilan kode etik yang 

mempunyai unsur nilai, obyek dan tujuan dari 

keadilan itu sendiri).
57
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Secara garis besar keadilan dapat di definisikan suatu 

keadaan dimana terdapat kesamaan perlakuan dimata 

hukum, kesamaan hak kompensasi, hak hidup secara 

layak. Dan hak menikmati pembangunan. 
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BAB III 

DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

 

A.  Gambaran Umum Kampung Wates Kecamatan  Bumi 

      Ratu Nuban  

1.   Sejarah Kampung Wates 

 

 Kampung Wates Berdiri pada tahun 1936 yang 

dirintis oleh Alm Buang, Musro, Sarwi, Jamari dan beberapa 

orang terdahulu. Pada saat itu Wates masih menginduk pada 

Kampung Gunung Sugih, Kawedanan Way Septih Kabupaten 

Lampung Tengah. Wates saat itu disebut Kampung Sukajawa 

kemudian dengan perubhan jaman, aslinya jaman dulu Wates 

ini adalah namanya Perigi, Penduduk Kampung Wates dari 

beragam suku yang mayoritas adalah suku jawa dan yang lain 

adalah  Lampung, Sunda penduduk kampung wates mayoritas 

menganut agama Lampung, Sunda Penduduk Kampung 

Wates mayoritas menganut agama Islam dengan mata 

pencarian yaitu sebagia petani, buruh dan PNS. Hasil bumi di 

Kampung Wates meliputi: padi, jagung, singkong.Kampung 

Wates terdiri dari 8 dusun yaitu Perigi, Dwi Mulya, Tri 

Rahayu, Sri Rejo, Karang Rejo, Banyuwangi, Bumirejo, 

Karang Sembung. Kampung Wates adalah tempat yang 

dijadikan sebagai lokasi Penelitian skripsi penulis. Dimana 

tempat tempat kegiatan adalah tempat tiggal asal mahasiswa 

di kampung wates dusun 3 Kampung Wates.
58

 

   2.  Letak Geografis 

1. Luas Wilayah Kampung 

Desa Wates merupakan salah satu Desa di Kecamatan 

Bumiratu Nuban Kabupaten lampung Tengah yang pada 

awalnya desa ini diberi nama desa prigi. Luas Wilayah 
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Desa  wates kurang lebih 305 ha. 

Dengan rincian sebagai berikut: 

1. Pemukiman   :       125  ha 

2. Pertanian Sawah   :       178 ha 

3. Ladang/tegalan   :         20 ha 

4. Hutan    :           - ha 

5. Rawa-rawa   :           2 ha 

6. Perkantoran   :      0,25 ha 

7. Sekolah   :      3,60 ha 

8. Jalan    :    62,45 ha 

9. Lapangan sepak bola  :      1,70 ha 

10. Total   :       305 ha 

2. Batas Wilayah 

Adapun batasan- batasan wilayah Kampung Wates yaitu 

sebagai berikut: 

Letak geografi Kampung  Wates , terletak diantara : 

Sebelah Utara : Kampung  Bumi Ratu 

Sebelah selatan : Kampung  Sukajawa 

Sebelah Barat : Kampung  Kesuma Dadi 

Sebelah Timur : Kampung  Sukajadi 

3. Orbitasi  

1. Jarak ke ibu kota kecamatan terdekat :    4 KM 

2. Lama jarak tempuh ke ibu kota kecamatan :  15 Menit 

3. Jarak ke ibu kota kabupaten   :  12 KM 

4. Lama jarak tempuh ke ibu kota Kabupaten :  45 Menit 
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3. Kondisi Kesejahteraan Masyarakat 

a) Jumlah Penduduk Berdasarkan jenis kelamin 

NO Uraian Keterangan 

1 Laki-Laki 2.128 

2 Perempuan 1.970 

3 Kepala Keluarga 1.203 

 

b) Pertumbuhan Penduduk 

NO Uraian Keterangan 

1 jumlah penduduk tahun 2022 4.047 

 

c) Pendidikan 

NO Pendidikan Jumlah orang 

1 SD/MI 1.140 orang 

2 SLTP/MTS/SMP 1.289 orang 

3 SLTA/MA/SMA 1.258 orang 

4 S1/Diploma 62 orang 

5 Putus Sekolah 213 orang 

6 Buta Huruf 63 orang 

 

d) Lembaga Pendidikan 

NO 
Lembaga 

Pendidikan 

Jumlah 

Sekolah 
Lokasi/Pemangku 

1 TK/PAUD 4 buah 4 pemangku 

2 SD/MI 2 buah 2 pemangku 
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3 SLTP/MTS/SMP 1 buah 1 pemangku 

4 SLTA/MA/SMA 2 buah 2 pemangku 

5 TPQ/TPA 6 buah 6 pemangku 

6 Lain-Lain 1 buah 1 pemangku 

 

e) Kesehatan 

a. Kelahiran dan kematian  

1 Jumlah bayi lahir pada tahun ini 59 orang 

2 Jumlah bayi meninggal pada tahun ini 0 orang 

 

1 Jumlah ibu melahirkan tahun ini 59 orang 

2 
Jumlah ibu melahirkan meninggal 

tahun ini 0 orang 

 

b. Data Usia Kampung Wates 

1 Anak – Anak ( 1 – 12 Tahun ) 359 

2 Dewasa ( 12 – 50 Tahun) 269 

3 Lansia ( 60 Keatas) 161 

 

c. Cakupan Imunisasi 

1 Cakupan Imunisasi polio 3 21 Orang 

2 Cakupan Imunisasi DPT 1 29 orang 

3 Cakupan imunisasi cacar 32 orang 
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d. Gizi Balita 

1 Jumlah Balita 87 orang 

2 Balita Gizi Buruk 0 orang 

3 Balita Gizi Baik 80 orang 

4 Balita Gizi Kurang 0 orang 

 

e. Pemenuhan Air Bersih 

1 Penggunaan sumur galian 1.063 kk 

2 penggunaan air PAH 0 KK 

3 Penggunaan sumur pompa 0 KK 

4 Penggunaan sumur hidran umum 0 KK 

5 Penggunaan air sungai 0 KK 

6 Peggunaan sumur bor 50 KK 

 

f) Bidang Keagamaan 

a.  Data keagamaan Kampung Wates 

NO Agama Jumlah Pemeluk 

1 Islam 3.843 orang 

2 Katolik 54 orang 

3 Kristen 28 orang 

4 Hindu 9 orang 

5 Budha 91 orang 
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b.  Data Tempat Ibadah 

NO Tempat Ibadah Jumlah  

1 Masjid/mushola 6/7 Buah 

2 Gereja 1 buah 

3 Pura 0 buah 

4 Vihara 1 buah 

 

g) Keadaan Ekonomi 

a.  Pertanian 

NO Jenis Tanaman Luas 

1 Padi Sawah 178 ha 

2 Padi Ladang - 

3 Jagung 125 ha 

4 Palawija 18 ha 

5 Tembakau - 

6 Tebu - 

7 Kakao/Coklat 4 ha 

8 Sawit 6 ha 

9 Karet 3 ha 

10 Kelapa - 

11 Kopi - 

12 Singkong 21 ha 

13 Lain-Lain 2 ha 
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b.  Peternakan 

NO Jenis Ternak Jumlah (Ekor) 

1 Kambing 214 ekor 

2 Sapi 67 ekor 

3 Kerbau 3 ekor 

4 Ayam 1.050 ekor 

5 Itik 127 ekor 

6 Burung 118 ekor 

7 Lain-Lain - 

 

c. Perikanan 

NO Jenis ternak luas 

1 Tambak Ikan 6 ha 

2 Tambak udang - 

3 lain-lain - 

 

h) Struktur Mata Pencaharian 

NO Jenis pekerjaan Jumlah 

1 
Petani 1.699 orang 

2 
Pedagang 630 orang 

3 
PNS 153 orang 

4 
Tukang 59 orang 

5 
Guru 84 orang 

6 
Bidan/perawat 9 orang 
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7 
TNI/Polri 7 orang 

8 
Pensiunan 77 orang 

9 
Sopir/Angkutan 105 orang 

10 
Jasa persewaan 33 orang 

11 
Swasta 190 orang 

12 
Lain-lain 979 orang 

 

i) Kondisi Pemerintahan Kampung 

a.  Lembaga Pemerintahan 

NO Lembaga Pemerintahan Jumlah 

1 Kepala kampung 1 

2 Sekertaris kampung 1 

3 Perangkat kampung 17 

4 BPK 9 

 

b. Pembagian Lembaga Masyarakat 

NO Nama Lembaga Jumlah 

1 

2 

3 

4 

LPMK 

PKK 

Posyandu 

Arisan 

1 Kelompok 

1 kelompok 

5 kelompok 

0 
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5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

Simpan Pinjam 

Kelompok Tani 

Gapoktan 

Kelompok Wanita Tani 

Karang Taruna 

Risma 

Yasinan 

Ormas LSM 

Lain - Lain 

2 kelompok 

19 kelompok 

1 kelompok 

3 Kelompok 

1 kelompok 

8 kelompok 

10 kelompok 

4 kelompok 

0 

 

c.  Pembagian Wilayah 

NO Nama Dusun Jumlah RT 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

Dusun I 

Dusun II 

Dusun III 

Dusun IV 

Dusun V 

Dusun VI 

Dusun VII 

Dusun VIII 

3 RT 

3 RT 

3 RT 

3 RT 

2 RT 

2 RT 

2 RT 

2 RT 

Sumber Data : Data Dokumentasi  Kampung Wates 2023 
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SUSUNAN ORGANISASI PEMERINTAHAN 

KAMPUNG WATES 

KECAMATAN  BUMIRATU NUBAN KABUPATEN 

LAMPUNG TENGAH 

 

Aparat Kampung 

Kepala kampung   : Deni Apriyanto 

Sekretaris Kampung  : Aida Fitriani, S.H 

Kepala Kasi Pemerintahan  : M.Ludtfi Siswansi, S.E 

Kepala Kasi Kesejahteraan     : Luhur Hantariksa Jaya 

Kepala Kasi Pelayanan  : Supriyanto 

Kepala Urusan Umum  : Widi Hariadi 

Kepala Urusan Keuangan  : Endang Wijiati 

Kepala Dusun  

 1.  Dusun I   : Ika Ratnasari 

2.  Dusun II    : Bastian Prana Jaya 

3.  Dusun III   : Albet Pratama 

4.  Dusun IV   : Supoyo 

5.  Dusun V   : Karsiman 

6   Dusun VI   : Mustafa Kamil. SE 

7.  Dusun VII   : Suranto 

8.  Dusun VIII  : Septi Erly Wahyuni 

Staff dan Operator  

Staff Kasi Pelayanan        : Reni Septiana, Amd 

Staff Kaur Keuangan : Isni Nuriyah Estiana, S.E 

Operator    : Idho Faizi Maulana, S.AP 
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B.  Penyajian Fakta dan Data Penelitian 

     1. Sejarah Kelompok Wanita Tani 

 

         Kelompok Wanita Tani (KWT) Kampung Wates 

merupakan salah satu kegiatan yang strategis dalam 

rangka ikut berpartisipasi dalam pembangunan di 

bidang pertanian dan turut menciptakan kondisi 

masyarakat yang berdaya dalam upaya pemberdayaan 

perempuan dengan mengotimalkan peranan perempuan 

di masyarakat khusunya dalam rumah tangganya sendiri 

yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 

keluarga. Kelompok Wanita Tani (KWT) Kampung 

Wates melakukan budidaya pertanian melalui 

penanaman Sayuran organik. Jenis tanamannya pun 

beragam seperti berbagai macam.  

Dengan adanya Kelompok Wanita Tani ini mampu 

menjadikan salah satu solusi bagi kaum perempuan 

khusunya dan bagi masyarakat setempat. Karena 

masyarakat menggunakan lahan kosong menjadi 

berguna selain itu juga memberikan solusi yang murah 

dan fleksibel dengan menanam berbagai jenis sayuran 

melalui metode penanaman organik  sehingga apat 

meningkatkan kapasitas para wanita tani. Selain 

mempunyai manfaat ekonomi, pemberdayaan melalui 

Kelompok Wanita Tani Kampung Wates juga 

mempunyai manfaat sosial dan lingkungan. Salah 

satunya masyarakat menjadi sadar akan kebersihan 

lingkungan rumahnya dari sampah. Manfaat lain 

dengan adanya Kelompok Wanita Tani ini juga sebagai 

wadah dalam upaya pelestarian produk pertanian dari 

proses industrialisasi dan mempersempit lahan 

pertanian yang masuk ke perkampugan. 
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Mengoptimalisasi pemanfaatan pekarangan secara 

intensif dan massif akan lebih baik jika dilakukan 

secara kolektif. Tanaman ataupun benih yang dipilih 

ditentukan oleh kaum perempuan dengan 

mempertimbangkan pemenuhan kebutuhan pangan dan 

gizi keluarga serta pengembangannya secara komersial 

berbasis kawasan Diantaranya budidaya tanaman 

pangan, sayuran, buah-buahan, tanaman obat keluarga, 

pemeliharaan ternak dan ikan serta pengolahan limbah 

rumah tangga menjadi kompos. 

Melalui gerakan kolektif Perempuan di Kampung 

Wates maka dibentuklah wadah Kelompok Wanita Tani 

(KWT) yang diharapkan pemanfaatan lahan pekarangan 

baik di lingkungan tempat tinggal maupun diperdesaan 

diharapkan dapat mendukung ketahanan pangan 

keluarga dengan memberdayakan potensi pangan 

lokal
59

 

 2. Tujuan Kelompok Wanita Tani 

  Tujuan didirikannya kelompok wanita tani Kampung 

Wates yaitu : 

a. Menggali potensi sumber daya alam Kapung 

Wates dan memanfaatkannya secara lestari 

b. Sebagai wadah penyelarasan petani guna 

meningkatkan pengetauan dan keterampilan 

c. Sebagai wadah pemberdayaan kelas bealajr bagi 

perempuan 

d. Sebagai wadah media dan komunikasi 

e. Sebagai Sarana Untuk meningkatkan Kreatifitas 

dan berkarya 
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f. Menambah nilai jual dan estetika produk pertanian 

g. meningkatkan pendapatan, mengurangi 

pengeluaran yang dapat menciptakan  

kesejahteraan para anggota kelompok wanita tani 

      3. Kepengurusan Kelompok Wanita Tani  

     Fungsi dan tugas kepengurusan Kelompok Wanita 

Tani  Green Flora Fresh meliputi: 

1) Pelindung  dalam hal ini di lindungi oleh kepala 

kampung, sebagai pemegang tertinggi kekusaan  

pemerintah ampung yang diharapkan mampu 

membina dan mengayomi jalannya organisasi 

kelompok wanita tani. 

2) Pembina, Melakukan kegiatan pembinaan, 

persiapan, penyuluhan, pelaksanaan penyuluhan 

kegiatan, evaluasi serta pengembangan  peyuluhan 

3) Ketua,  Seseorang yang memimpin dan yang 

bertanggung jawab atas jalannya kegiatan dalam 

organisasi kelompok wanita tani 

4) Sekretaris, Membantu ketua dalam  melaksankan 

kegiatan organisasi kelompok wanita tani ini dan 

melaksanakan fungsi dari kesekretariatan 

5) Seksi - Seksi, Sebagai seks membantu menjalankan 

tgas - tugas dalam kegiatan organisasi kelompok 

wanita tani. 

 

4. Struktur Anggota Kelompok Wanita Tani  

    Kampung Wates 

 

   a. Struktur Kelompok Wanita Tani Lestari 

 

Pelindung : Deni Apriyanto 

Pembina Teknis : Wiwik Nurmala Hadi, S.Tp. 

Ketua  : Lita Ariwanti 
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Sekretaris : Rani Sabila 

Bendahara : Masilah 

SeksiBudayaTanam  : Tri Utami Ningsih 

SeksiPengelolaan P : Siswanti  

Seksi Pemasaran : Ernawati 

Anggota : 19) Partini 

20) Eka Erawati 

21) Yuliana 

22) Basiyem 

23) SitiMunawaah 

24) Susi Ariyanti 

25) Sugiyanti 

26) Jumiah 

27) Eka Mei Sari 

28) Iin Ariyani 

29) Sri BudiRezeki  

30) Yuyun Suryani 

31) Kamilah 

32) Sulastri 

33) Siti Umi Malik 

34) Suherni 

35) Sumiati 

36) Buri Winarti 

Sumber Data : Data Dokumentasi Kelompok Wanita Tani 

Lestari
60

 

 

b. Struktur Kelompok Wanita Tani Melati 

 

Pelindung : Deni Apriyanto 

Pembina Teknis : Wiwik Nurmala Hadi, S.Tp. 

Ketua  : Siti Fatimah 

                                                             
60 Wates, “Data Dokumentasi Kelompok Wanita Tani Lestari Kampug 

Wates.”. 
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Sekretaris : Muyasaroh 

Bendahara : Siti Khomsatun 

SeksiBudayaTanam  : Siti Nurhayati 

SeksiPengelolaan P : Sholihah Asih 

Seksi Pemasaran : Siti Aminah 

Anggota : 16) Sutiyah 

17) Fitri 

18) Marhamah 

19) Ernawati 

20) Diana 

21) Siti Aisyah 

22) Umi Khasanah 

23) Sartini 

24) EkaPurwaningsih 

25) SriNur hasanah 

26) Nur Latifah 

27) Supartin 

28) Misiragh 

29) Maryatin 

30) Poniyem 

         Sumber Data : Data Dokumentasi Kelompok Wanita Tani Melati
61

 

 

c. Struktur Kelompok Wanita Tani Green Flora Fresh 

 

Pelindung : Deni Apriyanto 

Pembina Teknis : Wiwik Nurmala Hadi, S.Tp 

Ketua : Sumartuti 

Sekretaris : Puji Astuti 

Bendahara : Rubiati 

SeksiBudayaTanam : Supariem 

SeksiPengelolaanP : S. Muhayatun 

                                                             
61 Wates, “Data Dokumentsi  Kelompok Wanita Tani Melati.” 
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Seksi Pemasaran : Sugirah 

Anggota : 16) Eis Ldiana 

17) SeptiErli Wahyuni 

18) Nurhayati 

19) Kiki Purnama 

20) Mae Saroh 

21) Sri Wahyunigsih 

22) Sri Sopiah 

23) Sri Sugiarti 

24) Tasiem 

25) Maryati 

26) Maya Melina 

27) Minarsih  

Ta Aritohng 

28) Martini 

29) Dian Nurhayati 

30) Suratmi 

 Sumber Data : Data Dokumntasi Kelompok Wanita Tani 

Green Flora
62

 

4. Kegiatan Yang Diselenggarakan 

 

NO Kegiatan KWT Green Flora fress 

1 Kegiatan Menaman Sayuran  

2 Menanam Tanaman diperkarangan Rumah 

3 Kegitan Pengelolaan Produk Olahan Pangan 

4 Kegiatan pertemuan rutin 

5 
Megikuti pelatihan - pelatihan dan kegiatan - 

                                                             
62 Wates, “Data Dokumentasi  Kelompok Wanita Tani Green Flora 

Fresh 
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kegiatan yang diselenggarakan oleh kampung 

wates, dinas pertanian TPH melalui penyuluhan 

pertanian (BPP Kecamatan Bumi Ratu Nuban), 

Maupun dinas terkait lainnya. 

Sumber Data : Data Dokumentasi  Kelompok Wanita Tani Kampung Wates63 

 

 

 

 

5. Budidaya Tanaman Sayuran 

    Data Hasil Komoditas Tanam Sayuran 

 

                                                             
63

 Kampung Wates, “Data Wawancara Kelompok Wanita Tani”, . 
64

 Lita Ariwanti, “Wawancara Kelompok Wanita Tani Lestari 07 

Agustus 2023 Pukul 13.39”, . 
65

 Sumartuti, “Wawancara Kelompok Wanita Tani Green Flora Fresh 

07 Agustus 2023 pukul 14.00”, . 

No KWT Komoditas Periode Panen Hasil 

1. Lestari
64

   Terong 

 Tomat 

 Cabe 

 Daun Bawang 

 Daun Seledri 

 Kacang Tanah 

 Kangkung 

 Bayem Potong 

3 - 4 Bulan 

3 Bulan 

4 - 5 Bulan 

1 1/2 Bulan 

1 1/2 Bulan 

3 Bulan 

1 Bulan 

2 Minggu 

30 Kg 

20 Kg 

20 Kg 

7,5 Kg 

5 Kg  

45 Kg 

100 Ikat 

10 Ikat 

2. Green Flora 

Fresh
65

 

 Terong 

 Tomat 

 Cabe 

 Daun Bawang 

 Kangkung 

 Bayem Potong 

3 - 4 Bulan 

3 Bulan 

4 - 5 Bulan 

1 1/2 Bulan 

1 Bulan 

2 Minggu 

15 Kg 

23 Kg 

20 Kg 

15 Kg 

150 Ikat 

15 Ikat 



 

68 

 

 

a)  Kelompok Wanita Tani Lestari 

Pada Tabel di Bab III diatas sudah diuraikan beberapa 

komoditas tanaman sayuran yang di tanam oleh KWt Lestari. 

Hal ini di kutip dari wawancara Ketua KWT Lestari yaitu ibu 

Litaa Ariwanti "Beberapa sayuran yang di tanam di 

pekarangan KWT Lestari ada Tomat, Cabe, Kangkung, 

Kacang tanah, daun bawang, daun seledri, kangkung, terong, 

bayam potong, terong." 
67

 

Dari beberapa sayuran yang di tanam KWT Lestari lalu di 

perjualkan ke agen agen sayuran, lalu dari hasil penjualan itu 

terdapat sekitar 50.000 - 500.00. " Iya, dari hasil panen itu 

uangnya di alokasikan ke kas KWT dan dignakan untukm 

keperluan pembelian pupuk, bibit dan segala keperluan 

penting lainnya terkait KWT. Ujar Ibu Siswanti" 68
 

Adapun anggota KWT yang memiliki pekarangan sendiri 

seperti yang di katakan oleh Ibu Partini "Selain pekarangan 

kolektif di KWT kami sebagai anggota juga memilki 

pekarangan individu yang hasilnya untuk meminimilaisir 

                                                             
66

 Siti Ftimah, “Wawancara Kelompok Wanita Tani Melati 07 

Agustus 2023 pukul 15.23”, . 
67

 Wates, “Hasil Wawancara Ibu Lita Ariwanti KWT Lestari, Pada 

Tanggal 07 Agustus 2023 pukul 13.39 WIB” 
68 Wates, “Wawancara Ibu Siswanti, Pada Tanggal 07 Agustus 2023 

Puku 13.00”. 

3. Melati
66

  Terong 

 Tomat 

 Cabe 

 Daun Bawang 

 Daun Seledri 

 Kacang Tanah 

 Kangkung 

 Bayem Potong 

3 - 4 Bulan 

3 Bulan 

4 - 5 Bulan 

1 1/2 Bulan 

1 1/2 Bulan 

3 Bulan 

1 Bulan 

2 Minggu 

100 Kg 

25 Kg 

22 Kg 

10 Kg 

2,5 Kg  

30 Kg 

225 Ikat 

 20 Ikat 
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pengeluaran rumah tangga. Yang sebelumnyanya 

pengeluaran bisa sampai 100.000 perhari, seteah adanya 

kebun sendiri sekarang menjadi 50.000 perhari." 

b). KWT Green Flora Fresh 

Penjelasan tabel diatas sudah diuraikan beberapa komoditas 

tanaman sayuran yang di tanam oleh KWT Green Flora Fresh. 

Hal ini di lihat dari hasil observasi peneliti terdapat beberapa 

komoditas sayuran "Untuk sayurannya saja terdapat terong, 

kangkung, bayem potong, tomat, cabe, dan daun bawang, 

Alhamdulllahnya dari hasil panen tersebut bisa di jual ke 

pasar pasar dan di ambil oleh pengepul. Hasil dari penjualan 

tersebut bisa menambah income kas KWT yang nantinya di 

gunakan untuk keperluan keperluan KWT."Ujar Ibu S, 

Muhayatun
69

 

Dari beberapa sayuran yang di tanam KWT Green Flora Fresh 

lalu di perjualkan ke agen agen sayuran, lalu dari hasil 

penjualan itu terdapat sekitar 50.000 - 350.00. " Iya, dari hasil 

panen itu uangnya di alokasikan ke kas KWT dan dignakan 

untukm keperluan pembelian pupuk, bibit dan segala 

keperluan penting lainnya terkait KWT. "  

Adapun anggota KWT yang memiliki pekarangan sendiri 

seperti yang di katakan oleh Ibu Septi "bukan hanya  

pekarangan kolektif di KWT kami selaku anggota KWT juga 

mememanfaatkan pekarangan sekitar rumah untuk di tanami 

sayuran yang hasilnya untuk memperkecil pengeluaran rumah 

tangga dan dapat memenuhi kebutuhan sehari hari. Saya 

sebelum ada kebun sendiri pengeluarannya bisa sampai 

75.000 dalam sehai, sekarang cuma 50.000 perhari"70
 

 

 

 

                                                             
69

 Wates, “Wawancara Ibu S.Muhayatun, KWT Green Flora Fresh, 

Pada Tanggal 10 agustus 2023” 
70

 Wates, “Wawancara Ibu Septi.Pada tanggal 10 Agustus 2023 
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c). KWT Melati 

Tabel diatas sudah menguraikan beberapa komoditas tanaman 

sayuran yang di tanam oleh KWT Melati. Hal ini di kutip dari 

wawancara  dari salah satu aggotta KWT  Melati yaitu ibu 

Muyasroh "Komoditas  sayuran yang di tanam di pekarangan 

KWT Melati hampir sama dari beberapa KWT yang lain ada 

Tomat, Cabe, Kangkung, Kacang tanah, daun bawang, daun 

seledri, kangkung, terong, bayam potong, terong." 
71

 

 

Dari beberapa sayuran yang di tanam KWT Melati lalu di 

perjualkan ke agen agen sayuran, lalu dari hasil penjualan itu 

terdapat sekitar 50.000 - 600.00. " Nah, dari hasil panen itu 

uangnya di masukan  ke kas KWT dan digunakan untuk 

keperluan penting  terkait KWT. "  

Adapun anggota KWT yang memiliki pekarangan sendiri 

seperti yang di katakan oleh Ibu Umi Khasanah "Kami 

sebagai anggota juga memilki pekarangan sendiri di sekitar 

rumah  yang hasilnya untuk membantu keperluan  rumah 

tangga. Tadinya pengeluarannya bisa sampai 150.000 

perhari, namun setelah adanya kebun sendiri pengeluarannya 

cuma sampai 70.000 perhari72." 

 

6.  Pengelolaan Produk Pangan  

Data Hasil Produksi Olahan Pangan  

1. Kelompok Wanita Tani Lestari 

 

No Pengelola Produk KWT 

1 Lita Tarro kedebok Pisang Lestari 

2 Sulastri Keripik Sukun Lestari 

 

                                                             
71

 Wates, “Wawancara Ibu Muyasaroh Kelompok Wanita Tani Melati, 

Pada Tanggal 10 Agustus 2023” 
72

 Wawancara Ibu Umi Khasanah, Pada Tanggal 10 Agustus 2023 
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2. Kelompok Wanita Tani Melati 

 

No Pengelola Produk KWT 

1 Aminah Sale Pisang Melati 

2 Fitri Keripik Pare Melati 

3 Umi Khasanah Keripik Nangka Melati 

4 Diana Keripik Bayam Melati 

5 Siti Aisyah Keripik Tempe Melati 

 

2. Kelompok Wanita Tani Green Flora Fresh 

 

No Pengelola Produk KWT 

1 Sumartuti 
Keripik Pisang (Aneka 

rasa) 
Green Flora fresh 

2 Puji Astuti Keripik Singkong Green Flora Fresh 

       Sumber Data : Data Wawancara Kelompok Wanita Tani Kampung   

Wates
73

 

 

1. KWT Lestari  

Kwt Lestari, sudah memiliki dua produk yang dihasilkan dari 

anggota kelompok wanita tani yatitu keripik taro kedebok 

psang ( Keripik Batang pisang ) yang dibuat oleh selaku ketua 

dari pada kwt lestari yaitu ibu lita, dan keripik sukun, yang 

diproduksi oleh ibu Sulastri 

 

a. Dari adanya KWT ini memberikan saya inovasi untuk 

membuat olahan pangan dari bahan batang pisang dijadikan 

keripik taro gedebok pisang dan Alhamdulillah dapat 

menghasilkan income untuk kebutuhan sehari - hari "Sebelum 

                                                             
73

 Data Wawancara Kelompok Wanita Tani Kampung Wates.Pada 

Tanggal 10 Agustus 2023 
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ada Kwt dan berinisiati untuk mengolah olahan pangan 

tersebut saya hanya bekerja sebagai ibu rumah tangga setelah 

adanya kwt sebagai wadah pemberdayaan ekonomi 

perempuan ini dan meningkatkan peran perempuan" Kerpik 

kedebok pisang ini dijual harga 7.000 per kemasan 2 ons 

keripik ini di produksi dan diperjualkan seminggu 3 kali 

sehari dengan 1 batang pisang bisa menjadi 15 bungkus 

kemasan jika diakumulasi penghaslan ibu lita per 3 hari Rp. 

315.000
74

 

 

b. Ibu Sulastri merupakan salah satu anggota KWT Lestari 

yang memproduksi Keripik Sukun guna meningkatkan 

pendapatan keluarga dan memenuhi kebutuhan sehari "ya 

walaupun tidak memproduksi banyak tetapi hasil dari olahan 

tersebut dapat menambah pendapatan keluarga, dari saya yang 

haya menjadi ibu rumah tangga dan menunggu hasil dari 

buruh tani suami dengan adanya diberikan wadah kwt dapat 

menjadi inovasi dan krativitas mengembangkan ekonomi 

perempuan" dengan memproduksi seminggu 3 kali dapat 

menghasilkan 30 bungkus dalam 3 buah sukun dengan harga 

Rp. 5000 jika diakumulasi hasil dari penjualan produk 

tersebut adalah Rp. 150.000.
75

 

 

2. Kwt Melati. 

Kwt Melati, sudah memiliki lima produk yang dihasilkan dari 

anggota kelompok wanita tani yaitu Sale Pisang, Kerpik Pare, 

Keripik Nangka, Keripik Bayem, Keripik Tempe. 

 

a) Dari Hasil Penjualan Sale pisang Ibu Siti Aminah sale ini 

diproduksi  seminggu 3 kali, dengan 1 tundun pisang dapat 

menghasilkan 40 bungkus, dalam satu hari jika dalam 3 hari 
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 Wates, “Wawancara Ibu Lita Pada Tanggal 10 Agustus 2023.” 
75 Ibu Sulastri, Wawancara Kelompok Wanita Tani,  10 Agustus 

2023.. 
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produksi maka ibu Siti Aminah meghasilkan 120 bungkus dan 

dijual dengan harga 5.000 Jika diakumulasi pendapatan ibu 

Siti Aminah sebesar 600.000  hal tersebut tentu dapat 

membantu meperbaiki ekonomi keluarga di bandingkan saat 

Ibu Aminah belum menjalankan usaha rumahan tersebut.
76

 

 

b.) Keripik Pare ibu Fitri di produksi 3 kali dalam seminggu, 

sekali produksi membutuhkan 2kg pare dan akan 

menghasilkan 15 bungkus dengan harga jual Rp. 5.000 per 

bungkus. Jika diakumuasikan maka pendapatan Ibu Fitri 

dalam seminggu adalah sebesar Rp. 225.000
77

 

 

c.)  Ibu Umi khasanah juga merupakan ibu rumah tangga yang 

juga adalah anggota KWT Melati Kampung Wates yang 

memproduksi olahan pangan Keripik Nangka dengan kisaran 

harga keripik itu perbungkus 5 ribu, 1 buah nangka bisa 

sampai 25 bungkus jka diakumulasi maka penghasilan dari 

embuat keripik nangka itu dapat menhasilkan Rp.125.000 per 

harinya. Dan dari hasil itu dapat membantu menopang 

perekonomian keluarga untuk kebutuhan perharinya.
78

 

 

d.)  Ibu Diana merupakan salah satu isteri petani yang 

tergabung didalam kelompok wanita tani melati kampung 

wates yang memproduksi Keripik Bayam dengan harga 

perbungkus 5.000 per 3 ikat bayam menghasilkan 30 bungkus 

kemasan keripik bayam. Jika diakumulasi pendapatan ibu 

Diana mencapai Rp. 150.00,  Kegiatan Ibu Diana mampu 

membantu perekonomian keluarganya menjadi lebih baik 

dibandingkan sebelum Ibu Diana menjalankan usaha keripik 

bayam nya tersebut.
79

 

e.) Ibu Siti Aisyah juga adalah seorang petani yang 

merupakan anggota dari kelompok wanita tani  memproduksi 

                                                             
76 Ibu Siti Aminah, Wawancara Kelompok Wanita Tani, 10 Agustus 

2023.. 
77 Ibu Fitri, Wawancara Kelompok Wanita Tani, 10 Agustus 2023.. 
78

 Ibu Umi Khasanah, Wawancara Kelompok Wanita Tani, Agustus 

2023.. 
79

 Ibu Diana, Wawancara Kelompok Wanita Tani, 10 Agustus 2023.. 
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keripik tempe, 1 tempe dapat menghasilkan 21 Bungkus 

dalam 2kg keripik tempe. Da dapat diakumulasi hasil 

pendapatan dari keripik tempe tersebut adalah Rp. 105.000.
80

 

 

3. Kelompok Wanita Tani Green Flora Fresh 

Kwt Green Flora Fresh, Memilik 2 produk olahan pangan 

yang di produksi oleh anggota KWT Green Flora Fresh, 

pengelolaan produk olahan pangan ini diharapkan mampu 

meningkatkan perekonomian. 

 

a). Ibu Sumartuti sebagai ketua Kelompok Wanita Tani 

memproduksi Keripik Pisang dengan harga Rp. 5.000 

perbungkus. Keripik Pisang diproduksi seminggu 3 kali, 

dengan 1 tundun pisang dapat menghasilkan 40 bungkus, 

dengan produksi 120 bungkus dalam seminggu dan dijual 

dengan harga 5.000 Jika diakumulasi pendapatan ibu Siti 

Aminah sebesar 600.000. keripik juga diproduksi dengan 

berbagai varian rasa seperti rasa gurih, coklat dan keju dapat 

menarik minat pembeli dan dapat membantu meringankan 

beban ekonomi keluarga ibu sumartuti.
81

 

 

b) Ibu Puji Astuti merupakan Ibu rumah tangga yang juga 

berkontribusi di Kelompok Wanita tani Green Flora Fresh 

Kampung Wates, ibu puji memproduksi olahan pangan 

keripik singkong 20 bungkus sekali produksi. Dalam 

seminggu ibu puji melakukan 3 kali produksi yang artinya 

menghasilkan 60 bungkus dengan harga jual Rp. 5.000 

perbungkus. Dengan pendapatan Rp. 300.000 perminggu 

sudah sedikit membantu ibu puji dalam usahanya 

meningkatkan ekonomi keluarga.
82
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 Ibu Siti Aisyah, Wawancara Kelompok Wanita Tani,  10 Agustus 

2023. 
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 Ibu Puji Astuti, Wawancara Kelompok Wanita Tani, 10 Agustus 

2023. 
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BAB IV  

ANALISIS PENILITIAN 

 

A. Peranan Ekonomi Perempuan dalam Meningkatkan 

kesejahteraan 

 

Peranan adalah suatu yang komplek dari pengharapan 

manusia terhadap cara individu harus bersikap dan  berbuat dalam 

situasi tertentu berdasarkan status dan fungsi sosial. Dalam masalah 

peran sering dibedakan anara peran sosial dan peran individu. Peran 

sosial adalah harapan sosial (sosial)) dari perilaku dan sikap yang 

terkait dengan status tertentu terlepas dari spesifik orang yang 

mendukung status itu. Peran individu adalah harapan perilaku dalam 

status tertentu yang berkaitan erat dengan karakteristik khusus dan 

individu itu sendiri
83

 

Menurut Maniur Pasaribu, peran keloompok yaitu : berguna 

didalam meningkatkan pendidikan dan pengetahuan, suatu wadah 

untuk usaha meningkatkan pendapatan, wadah utnuk kerja sama di 

dalam usaha - usaha kesejahteraan, wadah untuk meningkatkan 

produktivitas, dan meningkatkan lapangan kerja. 

Tujuan perempuan bekerja diluar rumah untuk mencari nafkah 

tak lain adalah adanya harapan peningkatan perekonomian keluarga 

serta memeroleh kebahagiaan, asusmsi menyatakan bahwa salah satu 

kebahagiaan seseorang terletak pada kecukupan ekonomi keluarga. 

sebagaimana yang tertulis dalam hadus Nabi SAW,  

الِحَةُ، وَالْوَسْكَنُ الْىَاسِعُ، وَالْجَازُ  أزَْتعٌَ هِنَ السَّعاَدةَِ: الَْوَسْأةَُ الصَّ

الِحُ، وَالْوَسْكَةُ الْهَنيِ    .الصَّ

artinya : “Ada empat perkara termasuk kebahagiaan; istri yang 

shalihah, tempat tinggal yang lapang, teman atau tetangga yang baik 

dan kendaraan yang nyaman.” (HR Ibnu Hibban). 
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 Cahyani, Imaniah, Damaskha, et al., “Peranan Perempuan Dalam 
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Dalam standar memperoleh kecukupan, manusia ditutut untuk 

bekerja guna memenuhi kebutuhan hidupnya, bekerja merupakan 

suatu bentuk dari Allah SWT karena manusia diantara tabiatnya 

adalah makhluk sosial dan pekerja, makluk yang berfikir, makhluk 

yang memiliki hawa nafsu dalam bekerja dan berfikir, dan 

mengekspresikan hawa nafsu dituntun dengan prindip - prinsip 

ilahiyah. Agar segala bentuk pekerjaan yang dilakukan mendapatkan 

nilai spiritual sealigus materil sehingga tidak sia - sia dihadapan Allah 

SWT, terlebih pada mereka yang bekerja dengan memerhatikan jalan 

yang makruf dan halal dalam menafkahi keluarganya. 

 

Selain memerintahkan manusia untuk bekerja, islam juga 

menwarkan sistem sosial yang bermanfaat. dimana salah satu sistem 

yang ditawarkan adalah pemberdayaan. 

 

Berdasarkan hasil pengamatan, wawancara, observasi dan 

dokumentasi yang dilakuka peneliti di Kelompok Wanita Tani 

Kampung Wates Kecamatan Bumi Ratu Nuban Kabupaten Lampung 

Tengah. Ibu rumah tangga telah terbisa mencari nafkah guna 

membantu suami dalam meningkatkan taraf ekonomi. Dari profesi ibu 

ruah tangga yang termsuk diantaranya mengolah pertanan. 

 

Berdasarkan hasil penelitian, peanan upaya meningkatkan 

kesejahteraan keluarga melalui kelompok wanita tani Kampung Wates 

ini merupakan salah satu bentuk peningkatan kesejahteraan melalui 

sektor pertanian yang diadakan pemerintah. Peningkatan kesejahteraan 

ini melalui penganekaragam tanaman yang ditanam dipekarangan 

bersama atau individu, banyaknya potensi sumberdaya alam yang 

harus dimanfaatkan serta wanita yang juga berhak memiliki wawasan 

tentang pertanian dan pemenuhan kebutuhan pokok setiap keluarga. 

Kelompok wanita tani pada umumnya memiliki peranan yakni, 

kelas belajar, Wahana Kerjasama dan sebagai media informasi. Dari 

ketiga peranan kelompok wanita tani ini dapat menjad acuan motivasi 
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kelompok wanita tani Kampung Wates untuk meningkat kan status 

kesejahteraan ekonomi kelompok wanita tani.
84

 

 

1. Kelompok Kelas Belajar Perempuan 

 

      Kelompok wanita tani sebagai wadah belajar bagi perempuan 

guna meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap agar 

tumbuh dan berkembang menjadi usaha tani yang mandiri 

sehingga dapat meningkatkan produktivitas, pendapatan serta 

kehidupan yang lebih baik, Menumbuh kembangkan kreatifitas 

dan prakarsa anggota kelompok wanita tani untuk memanfaatkan 

setiap peluang usaha, informasi, dan akses permodalan yang 

tersedia. Harus diakui saat ini zaman sudah lebih maju yaitu 

zaman modern dimana dengan meningkatnya zaman dan 

globalisasi mengakibatkan kebutuhankebutuhan individu maupun 

keluarga meningkat dan mengharuskan individu tersebut 

berusaha lebih giat untuk memenuhinya, hal ini menjadi salah 

satu alasan untuk mendirikan tempat atau wadah yang dapat 

menampung mereka untuk menggali potensi yang dimiliki 

sekaligus belajar untuk melihat peluang-peluang bisnis yang 

dapat mendatangkan keuntungan guna memenuhi kebutuhan-

kebutuhan hidup. 

  Kelompok wanita tani green flora fresh berperan sebagai 

kelompok belajar perempuan dapat dilihat dari kegiatan seperti 

menanam sayuran, prmbuatan pupuk kimia, Home Industri. 

Kegiatan ini dilakukan guna meningkatkan kempuan ibu – ibu 

rumah tangga dan melatih kreativitasnya. Sehingga dari hasil nya 

tersebut dapat memberikan peluang penghasilan yang cukup 

untuk menambah pendapatan keluarga, menurut Ibu Puji Astuti 

sebagai anggota Kelompok Tani Kampung  Wates, Adanya 
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kelompok wanita tani ini dapat berperan menjadi salah satu solusi 

bagi masyarakat yang berprofesi non pemerintahan dan daerah 

seperti petani buruh tani, dan buruh industri karena ketika musim 

kemarau atau musim panen tidak ada kegiatan yang dapat 

menambah penghasilan keluarga sehari – hari.
85

 

2. Sebagai Media Komunikasi 

 

Kelompok Wanita Tani merupakan tempat untuk memperkuat 

kerja sama antar individu. Melalui Kelompok Wanita Tani ini 

dapat membuat usaha tani lebih efisien dan lebih mampu 

menghadapi hambatan yang terjadi dalam usaha tani dan dapat 

membantu memperlancar proses dan mengidentifikasi kebutuhan 

dan masalah serta menyusun rencana untuk membangun 

Kelompok Wanita Tani supaya lebih berkembang dan menjadi 

lebih dinamis. 

 

Kelompok Wanita Tani selain bergerak dalam bidang bertani 

organisasi wanita ini juga melatih atau membangun cara 

berkomunikasi yang baik. Hal ini tentu sangat penting dalam 

menjalankan kegiatan sehari hari. Dan komunikasi itu juga 

bermanfaat bagi individu supaya lebih mudah menjelaskan seputar 

dunia pertanian.  

 

Hal ini membuktikan bahwa Kelompok Wanita Tani itu tidak 

hanya bercocok tanam atau mengurus pertanian, namun juga 

terdapat manfaat yang luar biasa sebagai sarana melatih 

berkomunikasi untuk kehidupan  bermasyarakat. 

 

Kelompok Wanita Tani Kampung  Wates telah melakukan hal 

itu, membuat organisasi tersebut lebih bermanfaat dan lebih di 
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sukai oleh masyarakat. Hal itu juga menjadi nilai plus bagi 

Kelompok Wanita Tani Green Flora Fresh. 

 

3. Sarana kreatifitas dan berkarya 

 

Kelompok Wanita Tani bisa juga menjadi ladang kreatifitas 

dan berkarya bagi para ibu tani. Hal ini di sampaikan karena para 

ibu tani menuangkan kreatifitasnya dalam bercocok tanam sayur 

sayuran maupun buah buahan. Dan juga menghasilkan karya tani 

yang sangat bermanfaat bagi masyarakat.  

 

Karya yang di hasilkan bervariasi salah satunya yaitu dapat 

memberikan manfaat bagi peningkatan ekonomi desa dengan cara 

menjual hasil karya tersebut. Kelompok Wanita Tani Kampung 

Wates  mampu melakukan hal itu dengan baik, oleh karena itu 

banyak warga lain yang antusias dalam menuangkan 

kreatifitasnya. 

 

Selain ketiga peranan yang telah dilakukan kelompok wanita 

tani Kampung Wates ada beberapa kegiatan kelompok wanita 

tani yang juga dapat memberikan peran bagi perempuan dan 

meningkatkan kesejahteraan bagi kelompok wanita tani 

diantaranya: 

1. Kegiatan Menanam Sayuran 

Kelompok wanita tani memilik peran kegiatan yang sangat 

penting dalam kehidupan masyaraat khususnya pada keompok 

wanita tani. Karena semua kegiatan dan permasalahan yang 

ada dalam kelompok wanita tani ini dilakukan bersama - 

sama. Kegiatan  menanam sayuran  ini merupakan kegiatan 

utama dari pengelolaan lahan  

perkarangan yang dijadikan sebagai kebun kolektif bagi 

kelompok wanita tani kampung wates yang  nantinya dapat 

dimanfaatkan dan diperjual belikan dengan hasil produksi 

menanam sayuran ini saat masuk kedalam kas kelompok 
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wanita tani dengan berbagai macam jenis sayuran yang 

ditanam dari ke tiga kelompok wanita tani tersebut.  

 Maka dari bentuk kegiatan ini memberikan kontribusi 

dampak positif bagi anggota kelompok wanita tani. 

Contohnya dengan adanya kegiatan menanam sayuran ini 

mampu memberikan pengetahuan yang lebih luas dan 

meningkatkan keterampilan. Untuk pen jualan dan hasil 

sayuran yang ditanam dikebun kolektif ini mereka kumpulkan 

dipengepul sayuran dan juga dititipan di warung - warung. 

Setiap panen hasil yang didapat juga tidak selalu sama karena 

setiap periode tanam syauran. 

 berbeda seperti yang sudah peneliti cantumkan di bab 

III hasil dari komoditas tanaman sayuran kelompom wanita 

tani kampung wates dari 3 kelompok Dan adapun sayuran 

sayuran yang di tanam di lingkungan KWT yaitu : 
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Dari pernyataan di atas walau hasil dari penjualan sayuran di 

KWT di masukan ke kas KWT, namun kebutuhan individu 

setiap anggota terpenuhi, artinya kesejahteraan anggota 

terpenuhi melalui pekarangan masing masing. Seperti yang di 

katakan Pigou (1960), teori ekonomi kesejahteraan adalah 

bagian bagian dari kesejahteraan sosial yang dapat dikaitkan 

secara langsung maupun tidak langsung dengan pengukuran 

uang mau individu atau kelompok.  

 

No KWT Komoditas Periode Panen Hasil 

1. Lestari   Terong 

 Tomat 

 Cabe 

 Daun Bawang 

 Daun Seledri 

 Kacang Tanah 

 Kangkung 

 Bayem Potong 

3 - 4 Bulan 

3 Bulan 

4 - 5 Bulan 

1 1/2 Bulan 

1 1/2 Bulan 

3 Bulan 

1 Bulan 

2 Minggu 

30 Kg 

20 Kg 

20 Kg 

7,5 Kg 

5 Kg  

45 Kg 

100 Ikat 

10 Ikat 

2. Green Flora 

Fresh 

 Terong 

 Tomat 

 Cabe 

 Daun Bawang 

 Kangkung 

 Bayem Potong 

3 - 4 Bulan 

3 Bulan 

4 - 5 Bulan 

1 1/2 Bulan 

1 Bulan 

2 Minggu 

15 Kg 

23 Kg 

20 Kg 

15 Kg 

150 Ikat 

15 Ikat 

3. Melati  Terong 

 Tomat 

 Cabe 

 Daun Bawang 

 Daun Seledri 

 Kacang Tanah 

 Kangkung 

 Bayem Potong 

3 - 4 Bulan 

3 Bulan 

4 - 5 Bulan 

1 1/2 Bulan 

1 1/2 Bulan 

3 Bulan 

1 Bulan 

2 Minggu 

100 Kg 

25 Kg 

22 Kg 

10 Kg 

2,5 Kg  

30 Kg 

225 Ikat 

 20 Ikat 
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2. Sebagai Wadah Meningkatkan kreatifitas dan Peran Ekonomi 

Perempuan untuk menghasilkan pendapatan melalui kegiatan 

pengelolaan hasil produksi olahan pangan. 

 

 Kegiatan pengelolaan hasil produksi pertanian dengan 

pembuatan berbagai macam olahan pangan bertujuan untuk 

mengembangkan pengelolaan hasil industri dari rumah tangga 

dan untuk meningkatkan informasi tentang pengelolaan hasl 

pertanian untuk mengotimalkan pendapatan sehingga adanya 

program pengellaan hasil pertanian ini dapat membantu 

kesejahteraan dan mendapatkan keuntungan. 

 

    Kelompok wanita tani Kampung Wates sebagai 

wadah Pemberdayaan perempuan untuk meningkatkan 

pendapatan  melalui kegiatan pengelolaan hasil Produksi 

pangan, kelompok wanita tani dibentuk guna memberdayakan 

wanita dan memberikan sebidang pengetahuan melalui 

kegiatan pengelolaan hasil pertanian. Para anggota kelompok 

wanita tani dapat meningkatkan kreativitas dan inovasinya 

dengan meningkatkn  nilai tambah produk olahan pangan 

untuk di perjual belikan. Adapun produk dari hasil olahan 

pangan pertanian di antaranya yaitu : 

Data Hasil Produksi Olahan Pangan  

1. Kelompok Wanita Tani Lestari 

 

No Pengelola Produk KWT 

1 Lita Tarro kedebok Pisang Lestari 

2 Sulastri Keripik Sukun Lestari 

 

2. Kelompok Wanita Tani Melati 

 

No Pengelola Produk KWT 

1 Aminah Sale Pisang Melati 
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2 Fitri Keripik Pare Melati 

3 Umi Khasanah Keripik Nangka Melati 

4 Diana Keripik Bayam Melati 

5 Siti Aisyah Keripik Tempe Melati 

 

2. Kelompok Wanita Tani Green Flora Fresh 

 

No Pengelola Produk KWT 

1 
Sumartuti Keripik Pisang 

(Aneka rasa) 

Green Flora fresh 

2 
Puji Astuti Keripik Singkong Green Flora Fresh 

       Sumber Data : Wawancara Kelompok Wanita Tani Kampung 

Wates
86

 

           Kegiatan pengelolaan olahan pangan ini dibuat oleh 

beberapa anggota kelompok wanita tani kampung wates 

seperti sudah disebutkan oleh peneliti di bab III, kegiatan hasil 

pengelolaan panganan ini dapat menambah pendapatan 

keluarga. yang tadinya ibu - ibu dikampung wates tidak 

memiliki penghasilan sendiri dan sekarang jadi ada 

penghasilan sendiri. Dari hasil olahan panga tersebut anggota 

yang memiliki produk dapat menikmati hasil yang cukup 

untuk kebutuhan hidup sehari - hari dari penjualan yang 

dilakukan seminggu 3 kali dalam pengelolaannya dalam 3 hari 

dapat meghasilkan Rp 100.000 - Rp. 600.000 Hasil 

pengolahan pangan yang telah dilaksanakan bebrapa anggota 

ini di harapkan dapat memberikan motivasi untuk anggota 

lain. Upaya yang telah dilakukan diatas dalam peningkatan 

kesejahteraan kelompok wanita tani Kampung Wates juga 

dilakukan disesuaikan dengan kebutuhan , kondisi dan kultur 
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yang ada diKampung Wates. Produksi makanan olahan dari 

hasil pekarangan merupakan salah satu upaya dalam melatih 

ketrampilan anggota kelompok wanita tani dalam membuat 

makanan ringan Upaya-upaya ini juga perlu diimbangi 

sumberdaya yang bagus dan kuat.  

 3. Sebagai wadah untuk meningkatkan Kesejahteraan melalui 

kegiatan menanam tanaman di perkarangan rumah. 

 Selain dengan pengelolaan olahan pangan  salah satu 

kegiatan yang dapat menopang perekonmian anggota 

kelompok wanita tani dan menibgkatkan kesejahteraan 

keluarga adalah kegiatan Pemanfaatan lahan perkarangan 

diluar rumah, Pemnafaatan lahan perkarangan ini adalah salah 

satu kegiatan yang dilakukan kelompok wanita tani Kampung 

Wates yang bertujuan guna meyediaka bahan pangan sendiri 

yang beranekaragam dengan berbagai jenis tanaman yang 

ditanam diperkarangan rumah.  

Pemanfaatan lahan pekarangan sendiri bertujuan untuk 

menyediakan bahan pangan yang beranekaragam melalui 

lahan pekarangan yang mereka miliki, pemanfaatan 

pekarangan ini secara maksimal dimanfaatkan sebagai warung 

hidup dan apotik hidup sehingga dapat memenuhi kebutuhan 

pokok harian. 

Lahan pekarangan rumah menjadi tempat para anggota 

menanam beranekaragam tanaman sebagai stok cadangan 

makanan konsumsi sehari-hari keluarga anggota KWT. Setiap 

anggota KWT memiliki cara tersendiri dalam mengelola lahan 

pekarangan masing-masing, namun tetap dalam bimbingan 

dan arahan penyuluh pertanian setempat. Tanaman yang 

diusahakan beragam, yang dapat menjadi sumber karbohidrat, 

sumber protein, sumber gizi alami para keluarga anggota 

KWT. kegiatan ini dapat mengurangi pengeluaran dan dapat 

meningkatkan kesejahteraan,  karena kebutuhan pangan dapat 
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terpenuhi dan kesehatan keluarga juga terjaga. Masing – 

masing anggota memanfaatkan perkarangan rumah yang 

kosong untuk ditanami sumber karbohidrat. Tanaman buah – 

buahan, sayuran, kolam ikan, toga.  

 Tidak hanya itu hasil yang diperoleh juga di tekankan 

pada peningkatan kapasitas dan pengetahuan dalam mengelola 

sumber daya alam. Gerakan menanam lahan perkarangan 

dilakukan guna meningkatkan kapasitas anggota Kelompok 

Wanita Tani (KWT) pelaksanaan kegiatan ini diharapkan 

dapat dilaukan secara optimal, sehingga menjadi sumber 

ketersediaan pangan keluarga terjaga.  

 Disamping itu juga ada peningkatkan kapasitas 

anggota Kelompok Wanita Tani (KWT) dalam 

membudidayakan pola konsumsi pangan yang berguna, 

bergizi seimbang. Berdasarkan hasil penelitian ini dengan 

kegiatan penanaman perkarangan rumah dapat mengurangi 

pengeluaran dan bisa memanfaatkan hasilnya untuk 

memenuhi kebetuhan pangan sehari – hari. Sehingga 

kebutuhan pangan keluarga dapat terpenuhi.  

Berikut salah satu upaya pernyataan ibu Sri Wahyuningsih: 

“Iya mba jadi adanya kwt dan kegiatan penanaman lahan 

perkarangan rumah salah satu manfaatnya kebutuhan pangan 

dapat terpenuhi.” 
87

 

 Berdasarkan wawancara diatas, bahwa anggota 

kelompok tani memanfaatkan pekarangan yang ada dirumah 

masing-masing untuk dapat digunakan dalam pemenuhan 

kebutuhan pokok, khususnya sayur bagi setiap keluarga, 

selain hasilnya dikonsumsi hasil panen juga dijual dan juga 

beberapa ada yang diolah menjadi berbagai olahan makanan 
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ringan yang dapat dijual untuk menambah penghasilan para 

anggotanya.  

Hasil pemanfaatan menanam di pekarangan rumah terutama 

digunakan untuk konsumsi keluarga. Kegiatan ini telah 

berhasil menghemat biaya pengeluaran sayuran rata-rata Rp. 

1000- Rp5.000 setiap hari (Wawancara dengan Ibu Sumartuti 

April 2023). Menurut ketua ketua kelompok wanita tani Green 

Flora Fresh, sebagian telah mampu menghemat biaya untuk 

pengeluaran sayuran rata-rata Rp. 1000- Rp5.000 setiap hari.
88

 

3. Sebagai wadah untuk menambah pendidikan dan 

pengetahuan melalui kegiatan pertemuan rutin serta kegatan 

pelatihan 

  Dalam pertemuan rutin yang dilaksanakan setiap 

bulan sekali, kelompok wanita Kampung Wates 

mengumpulkan seluruh anggota KWT untuk bekerja sama, 

satu pemikiran, membentuk kebersamaan, dan juga digunakan 

untuk bertukar informasi, pengetahuan dan pemecahan 

masalah terkait dengan kegiatan yang ada dalam kelompok 

wanita tani, Pertemuan ruti ini dilakukan sebulan sekali 

kegiatan ini di isi dengan pelatihan dan penyuluhan pertanian 

yang di butuhkan kelompok anggota wanita tani.  

2. Faktor Yang mempengaruhi Kesejahteraan Keluarga 

 Faktor yang mempengaruhi kesejahteraan keluarga 

adalah factor intern keluarga dan factor ekstern keluarga. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan keluarga 

antara lain sebagai berikut: 

  a.  Faktor Intern Keluarga 

       Pada saat ini Kebuthan dan tuntutan keuarga 

semakin meningkat tidak hanya cukup dengan 

kebutuhan primer keluarga tetapi juga kebutuhan 
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lainnya seperti rekreasi, hiburan sarana ibadah, sarana 

untuk transportasi dan lingkungan yang serasi. 

Kebutuhan tersebut akan lebih memungkinkan dapat 

terpenuhi jika anggota dalam keluarga sejumlah kecil. 

    Pertama pendidikan juga sangat mempengaruhi 

tingkat kesejaheraan keluarga sebab pendidikan sangat 

berpengaaruh bagi kepribadian seseorang, selain itu 

juga mempengaruhi karakter, sikap, dan perilaku 

seseorang. karena itu betapa pentingnya pendidikan 

dalam kehidupan seseorang. 

      Tempat Tinggal, suasana tempat tinggal sangat 

mempengaruhi kesejahteraan keluarga. Keadaan tempat 

tinggal yang diatur sesuai dengan selera keindahan 

penghuninya. akan lebih menibulkan susana yang 

tenang dan menggembirkan serta menentramkan hati. 

Sebaliknya tempat tinggal yang teratur, tidaj jarang 

menimbulkan kebosanan untuk menempati. Tempat 

tinggal atau keberadaan rumah sebagai tempat untuk 

bermukim menjadi kebutuhan dasar manusia, selain itu 

juga berfungsi yang sangat strategi perannya sebagai 

pusat pendidikan keluarga untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia yang akan datang.  

       Keadaan Ekonomi Keluarga atau Pendapatan, 

keadaan ekonomi ini merupakan faktor yang sangat 

penting juga dalam kehiduan keluarga. ekonomi dalam 

keluarga meliputi keuangan dan sumber - sumber yang 

meningkatkan taraf hidup keuarganya. 

        Keadaan sosial keluarga, untuk mendapatkan 

kesejahteraan keluarga alasan yang paling kuat adalah 

keadaan sosial dalam keluaga. keadaan sosal dalam 

keluarga dapat dikatakan baik dan harmonis bilamana 

ada hubungan yang baim dan benar - benar didasari 

denan ketlusan hati dan rasa kasih sayang setia anggota 



 

88 

 

keluarga. keadaan sosial juga berhubungan dengan 

kesehatan keluarga yang baik dan terjaga. 

      b.  Faktor Ekstern Keluarga 

           Kesejahteraan kelarga perlu dipelihara dan terus 

dikembangkan, terjadinya kegonvangan dan ketegangan 

jiwa diantara anggota keluarga perlu dihindarkan, 

karena hal ini dapat mengganggu ketrentaman batin 

anggota keluarga antara lain : a) Faktor manusia, iri 

hati, ancaman fisik, pelanggaran norma, b) Faktor alam, 

c)  Faktor ekonomi negara. 

 

Bisa disimpulkan bahwa, Kedua Faktor tersebut saling 

berpengaruh satu sama lain dan tidak dapat terpisahkan 

untuk terciptanya kesejahteraan keluarga. 

 

Hasil dari penelitian ini bahwa para anggota Kelompok 

wanita tani kampung wates yang beberapa subject termasu 

kedalam kategori keluarga sejahtera karena kebutuhan 

primer dan seunder mereka terpenuhi. Hasi dari kegiatan - 

kegiatan yang ada di kelompom wanita tani kampung 

wates bisa memenuhi kebutuhan pokok keluarga. Dari 

pemenuhan pendapatan juga sudah cukup untk memenuhi 

kebutuhan sehari - hari dan mampu memenuhi kebutuhan 

pangan tentunya. hal ini dapat di katakan kesejahteraan 

kearga dapat terpenuhi dalam indikator yang pertama yaitu 

pendapatan. Pendidikan juga sudah bsa terpenuhi amun 

masih membutuhkan edukasi - edukasi supaya mampu 

menambah wawasan kepada ibu - ibu kelompok wanita 

tani kampung wates. permukiman tempat tinggal dan 

kesehatan juga sudah bisa terpenuhi nagi ibu - ibu 

kelompok wanita tani kampung wates. 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Kelompok Wanita 

     Tani Green Flora Fresh 
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a. Faktor Pendukung  

Faktor pendukung menjadi pendorong bagi 

semangat anggota untuk melakukan kegiatan yang ada pada 

kelompok wanita tani Kampug Wates. yaitu adanya 

dukungan dari dinas terkait maupun pemerintahan kampung 

turut mendukung adanya Kelompok Wanita Tani Kampung 

Wates dengan memberikan Arahan dalam pengelolaan lahan 

perkarangan sayuran dan bisnis umkm. 

Tidak hanya itu faktor pendukung paling utama 

yaitu dengan adanya partisipasi yang tinggi dari setiap 

anggota Kelompok Wanita Tani menjadikan anggota selalu 

bersemangat dalam melakukan kegiatan yang ada di KWT 

"Hal ini juga diperkuat pernyataan oleh ibu Septi Erly 

wahyuni selaku Anggota dari Kelompok wanita tani 

 "Faktor pendukungnya ya satu mbak, sesama anggota kita 

harus saling bekerjasama dan saling mendukung, saling 

menyemangati satu sama lain"
89

 

b. Faktor Penghambat  

Faktor Penghambat yang dapat menghalangi 

keberlangsungan produksi dari Kelompok wanita tani
90

 

Faktor yang menjadi salah satu penghambat bagi para 

ibu Kelompok Wanita Tani yaitu adalah iklim. Iklim 

menjadi salah satu hal terpenting dalam dunia pertanian, 

perkebunan, dan sejenisnya. Tetapi iklim juga dapat menjadi 

hal yang buruk bagi para petani yaitu iklim yang selalu 

berubah ubah. Iklim yang selalu berubah ubah dapat 

menimbulkan dampak bagi para petani salah satunya 

seharusnya tanaman yang seharusnya di beri iklim yang 
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stabil agar hasilnya berkualitas lebih bagus tetapi ketika 

ketika iklim berubah ubah tidak sesuai dengan kebutuhan 

tanaman, tanaman tidak dapat menghasilkan kualitas 

tanaman (sayuran) yang baik. 

1) Hama 

Sudah tidak asing salah satu yang sering menyebabkan 

kerugian para petani yaitu adalah hama. Hama menjadi 

musuh utama bagi para petani, di karenakan hama ini dapat 

mengganggu pertumbuhan tanaman/sayuran/padi bagi para 

petani. Dampak kerugian dari hama yaitu membuahkan hasil 

yang buruk bagi para petani salah satunya cacat tanamannya 

atau ketidak sempurnaan dalam pertumbuhan tanamannya. 

2) Gagal panen 

Hal ini menjadi persoalan yang serius bagi para petani. 

Karena dalam hal ini petani benar benar di rugikan dan 

menyebabkan turunnya perekonomian para petani atau 

sejenisnya. Faktor penyebab gagal panen bisa di sebabkan 

oleh perubahan iklim yang extrem dan hama yang 

merajalela. Dua hal itu sangat bisa di sebut tantangan 

terbesar bagi para petani. 

3) Harga jual sayuran yang murah 

Penjualan sayuran/tanaman yang laris pun akan 

membuat senang para petani. Tetapi jika harga jual murah 

bisa menyebabkan penurunan ekonomi bagi para petani yang 

memiliki banyak kebutuhan. Faktor penyebab harga jual 

murah yaitu biasanya mengikuti harga jual pasaran yang 

terkadang turun sampai dalam kurun waktu yang lama. 

 

 



 

91 

 

B. Peran Pemberdayaan Ekonomi Perepuan guna Meningkatkan 

Kesejahteraan ekonomi dalam perspektif ekonomi islam 

Peran serta dalam perekonomian yang dilakukan oleh 

perempuan tidak selamanya memiliki dampak yang positif 

melainkan juga memiliki dampak yang negativ, dalam hal ini 

perempuanyang memiliki peran ganda baik domestic maupun 

publik menuai sebuah problematika sendiri, dalam pandangan 

islam seseorang perempuan terutama yang berstatus sebagai isteri 

diperbolehkan untuk berkarir atau bekerja dengan ketentuan yang 

telah ditentukan, sehingga tidak terjadi kesalahpahaman bahw 

dalam islam perempuan dilarang mengemban amanah lain selai 

mengurus rumah tangga, islam pun membenarkan dan 

memperbolehkan perempuan untuk berperan serta dalam 

meningkatkan ekonomi keluarga. 

Peran serta yang dilakukan perempuan memiliki 

pemenuhan – penuhan dalam nilai – nilai dasar ekonomi islam. 

Ekonomi islam adalah suatu pengetahuan yang dimana dapat 

membantu upaya realisasi kebahagiaan manusia melalui alokasi 

dan distribusi sumber daya yang terbatas yang berada dalam 

konteks yang mengacu pada pengajaran islam. Tanpa membatasi 

kebebasan individu untuk menciptakan keseimbangan dan 

ekologi yang berkesinambungan. sedangkan Menurut Lubis 

dalam Leni (2016 : 6). Ekonomi Islam adalah sekumpulan dasar 

ekonomi  berdasarkan Al-Quran dan Sunnah yang merupakan 

bagian perekonomian yang didirikan di atas landasan dasar 

tersebut sesuai dengan lingkungan dan masanya.  

Dalam ekonomi Islam, berbagai jenis sumber daya 

dipandang sebagai pemberian atau titipan Tuhan kepada manusia. 

Manusia harus memanfaatkan sumber daya tersebut dalam 

memproduksi suatu barang guna memenuhi kesejahteraan 

bersama yaitu untuk dirinya sendiri dan untuk orang lain.  



 

92 

 

Dalam Persfektif ekonomi Islam, sistem perekonomian 

mengandung aturan Syara‟ yang dapat mengatur kehidupan 

perekonomian suatu rumah tangga, masyarakat, dan umat Islam 

secara keseluruhan. Suatu keharusan bagi seorang muslim untuk 

mengetahui prisip-prinsip dasar Ekonomi dalam Presfektif Islam 

agar dapat tetap menempuh jalan yang lurus berdasar pada 

ketentuan Allah. Ketentuan perekonomian Islam mencangkup 

peraturan tentang pendapatan, pengeluaran (pembelanjaan), 

penyimpanan, penabungan dan pemilikan.  

Peran perempuan dalam meningkatkan kesejahteraan 

ditinjau dari nilai – nilai ekonomi islam  

1. Peran dalam Kepemilikan 

Dalam kepemlikan, organisasi KWT kampung Wates 

tidak di miliki oleh perseorangan atau warisi kepada 

ahli waris, karena KWT ini milik kampung yang 

masuk dalam organisasi kampung. Dan 

kemanfaatannya di miliki oleh kepentingan bersama. 

Jadi, hasil penelitian ini dalam nilai kepemilikan 

KWT ini bukan milik perseorangan yang dapat di 

wariskan tetapi milik kampung dan di kelola oleh 

KWT itu sendiri dan manfaatnya di tuai bersama 

sama. 

2. Peran dalam keseimbangan  

Yang kedua nilai dasar dalam keseimbangan dimana 

adanya keseimbangan selain mengutamakan 

kepentingan dunia dan akhirat juga kepentingan 

perorangan dan kepentingan umat. 

Di KWT kampung Wates ini anggota dan ketua 

saling mengingatkan dalam urusan akhirat seperti 

sholat dan mengingatkan istirahat, dan hal yang 
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terpenting juga dalam organisasi KWT mereka selalu 

mengutamakan kepentingan masyarakat, seperti 

berbagi Ilmu dalam hal bercocok tanam. 

Jadi, hasil penelitian diatas untuk peran 

keseimbangan sudah memenuhi nilai ekonomi islam, 

karena telah menjaankan keseimbangan antara dunia 

dan akhirat lalu mengutamakan kepentingan umat. 

3. Peran dalam keadilan 

Dalam hal ini KWT kampung Wates berkomunikasi 

secara baik dan berperilaku adil ketua hingga 

anggota. Dan mereka pun menjalin hubungan 

organisasi ini dengan baik melalui komunikasi yang 

baik bertutur kata yang baik dan berperilaku sopan. 

Hal yang terpenting adalah menghargai isi pikiran 

sesama anggota KWT. 

Jadi, hasil penelitian ini KWT kampung Wates telah 

melakukan nilai ekonomi islam ini dengan baik 

melalui penegakan keadilan dalam berkata, 

berperilaku baik, suka baik hati maupun pikiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

 Berdasarkan Hasil Kesimpulan dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut : 

 

1. Dalam upaya Peran Pemberdayaan Ekonomi Wanita melalui 

Kelompok Wanita Tani di Kampung Wates.  yang terdapat 3 

kelompok wanita tani, yaitu kelompk wanita tani lestari, green 

flora fresh, berjalan dengan baik, yaitu dimana mereka adalah 

seorang ibu rumah tangga yang berprofesi sebagai petani. 

selain menjadi sarana pertanian. Kelompok Wanita Tani 

Kampung wates ini telah meakukan segaa fungsi - fungsinya 

untuk berperan aktif membantu pereonomiaan keluarga 

dengan adanya kelas belajar, media komunikasi, dan sarana 

berkreasi dan berkarya, selain itu dslsm kelompok tani 

kampung wates terdapat beberapa kegitan juga yang dapat 

menunjang perekonomian keluarga diantaranya yaitu, 

penanaman sayuran diperkarangan rumah yang dapat 

mengurangi pengeuaran keluarga, adanya home industri juga 

memberikan keuntungn ntuk menambah pengasilan dan 

meningkakan dan motivasi untuk lebih berkarya dan 

menambah penhasilan, walaupun masih banyak masyarakat 

masih ada yang kurang berminat karena alasan tidak telaten 

dalam ha pengelolaan dan pengemasan. Dalam ketiga 

kelompok tersebut juga memiliki perbedaan yaitu dari macam 

komoditas tanaman yang di tanam dan berhasil dijual, dari 

produk yang dibuat dan dipasarkan. 

banyak hal yang menimbulkan dampak positif oleh para ibu 

Kelompok Wanita Tani yaitu menjadi sarana berkomunikasi 

yang baik, wadah berkreatifitas, dan menjadi kelompok 

organiasi perempuan yang bermanfaat masyarakat dan 
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individu tersendiri. Dan selain itu juga mampu meningkatkan 

atau membangkitkan perekonomian desa Wates melalui 

penjualan dari hasil panen Kelompok Wanita Tani di 

kampung Wates.  

 

2. Dalam Persfektif ekonomi Islam, sistem perekonomian 

mengandung aturan Syara‟ yang dapat mengatur 

kehidupan perekonomian suatu rumah tangga, 

masyarakat, dan umat Islam secara keseluruhan. Suatu 

keharusan bagi seorang muslim untuk mengetahui prisip-

prinsip dasar Ekonomi dalam Presfektif Islam agar dapat 

tetap menempuh jalan yang lurus berdasar pada 

ketentuan Allah. Ketentuan perekonomian Islam 

mencangkup peraturan tentang pendapatan, pengeluaran 

(pembelanjaan), penyimpanan, penabungan dan 

pemilikan. Dalam  hasil wawancara ibu - ibu kelompok 

wanta tani kampung wates berdasarkan maqosid syariah 

telah tertuang dan mampu mengimbangi antara bekerja 

dan beribadah. 

  

B. Saran 

         Berdasaran uraian dari pembahasan tersebut diatas kiranya 

dapat dikemukaan saran - saran berikut ini. 

 

1. Kepada Kepala Kampung Wates 

a. Hendaknya selalu mengadakan pembinaan bagi ibu - ibu 

kelompok wanita tani kampung wates guna memberikan 

lebih banyak ilmu pengetahuan sehigga dapat 

mengembangkat keterampilan yang lainnya. 

 

b. Dan juga sebagai kepala kampung wates untuk selalu 

menghimbau terjun langsung ke kebun kelompom wanita 

tani memberikan arahan dan memperbanyak program 
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pemerdayaan agar dapat membantu meningkatkan 

pendapatan di kampung wates. 

 

2. Untuk Kelompok Wanita Tani Kampung Wates 

Untuk bisa saling memotivasi, membantu dan berbagai 

informasi antar anggota adalah kunci keberhailan. 

misalnya untuk mengatasi rasa malas dalam mengikuti 

pengelolaan program kelompom wanita tani. dalam 

pengelolaan budidaya tanam sayuran, kebun perkarangan 

rumah, maupun mengeola hasil produksi olahan pangan 

sendiri 
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Bertanggung 

jawab 

1. Apakah dengan 

kegiatan ini ibu 

dapat memenuhi 

kebutuhan 

rumah ? 

 

2. Apakah kegiatan 

ini dapat di 

jadikan sebagai 

sumber mata 

pencaharian ? 

 

3. Bagaimana 

caranya kegiatan 

ini bisa menjadi 

ekonomi 

keluarga ? 

 

4. Apakah ada 

hambatan dalam 

melaksanakan 

kegiatan 

tersebut ? 

 

5. Bagaimana 
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kegiatan ini ? 
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pekerjaan ini ? 
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ini bisa 
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dalam kegiatan 

ibu‟ ini ? 
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hambatan 
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